KEEFEKTIFAN MEDIA LKS WORD SQUARE TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI RINGAN KELAS V DI SLB KASIH IBU YOGYAKARTA by Dina, Supangga
i 
 
KEEFEKTIFAN MEDIA LKS WORD SQUARE TERHADAP 
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN 
ANAK TUNAGRAHITA KATEGORI RINGAN KELAS V  




Diajukan kepada Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 












JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 





Skripsi yang berjudul *KEEFEKTIFAN MEDIA LKS WORD SQUARE TERHADAP
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN ANAK
TIINAGRAHITA KATEGORI RINGAN KELAS V DI SLB KASIH IBU
YOGYAKARTA" yang disusun oleh Dina Supangga, NIM 11103241076 ini telatr













Yogyakarta 03 JUL 2015
Fakultas Ilmu Pendidikan
anto, M.Pd






“Dunia itu hanya sebuah buku. Jika kamu tidak dapat pergi kesana, kamu hanya 
perlu membaca satu halaman” 
(ST. Augustine) 
 

































Karya ini kupesembahkan untuk: 
1. Ayah dan Ibundaku tersayang, Bapak Suparman dan Ibu Wasini 
2. Almamaterku 





















KEEFEKTIFAN MEDIA LKS WORD SQUARE TERHADAP 
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN ANAK 









 Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan media LKS word 
square terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita 
kategori ringan kelas V di SLB Kasih Ibu Yogyakarta. 
 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen dengan 
subjek tunggal (SSR). Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, 
metode observasi, dan metode dokumentasi. Analisis data menggunakan statistik 
deskriptif dengan penyajian datanya melalui grafik. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media LKS word square 
efektif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan bagi anak 
tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Kasih Ibu Yogyakarta. Hal ini 
ditunjukkan dengan kemampuan membaca permulaan siswa pada fase baseline-1 
stabil pada persentase 65,82%, fase intervensi stabil pada persentase 80,07%, dan 
fase baseline-2 stabil pada persentase 90,82%. Berdasarkan hasil analisis, 
diketahui data overlap memiliki persentase kecil yaitu 0% dan 33,33%. Hal ini 
mengindikasikan bahwa pengaruh intervensi terhadap target behavior dapat 
diyakini. Selain itu, keefektifan media LKS word square juga ditunjukkan dengan 
terpenuhinya tujuan pembelajaran yang terdapat dalam RPP dengan persentase 
sebesar 85%-95%.  
 
Kata kunci: media LKS word square, kemampuan membaca permulaan, anak 














Alhamdulillahirobbil’alamin. Puji syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah Swt yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis 
dapat menyelesaikan tugas akhir skripsi ini dengan lancar. Skripsi yang berjudul 
“Keefektifan media LKS word square terhadap kemampuan membaca permulaan 
anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Kasih Ibu, Yogyakarta” ini 
disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana 
pendidikan di Fakutas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Penulis 
menyadari bahwa keberhasilan ini bukanlah keberhasilan penulis semata, namun 
berkat bantuan dan bimbingan dari semua pihak. Oleh karena itu,penulis 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Rektor Universitas Negeri Yogyakarta yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu di Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Dekan Fakultas Ilmu Pendidikan, yang telah memberikan izin kepada 
penulis untuk melaksanakan penelitian. 
3. Ibu Dr. Mumpuniarti, M.Pd selaku ketua jurusan Pendidikan Luar 
Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan dan selaku dosen pembimbing yang 
telah memberikan izin penelitian, yang telah banyak menyediakan 
waktu untuk memberikan bimbingan arahan, saran, dan dukungan 
dalam penulisan tugas akhir skripsi ini. 
ix 
 
4. Bapak Drs. Heri Purwanto selaku penasehat akademik yang selalu 
memberikan semangat dan dukungan kepada penulis. 
5. Seluruh bapak dan ibu dosen jurusan PLB FIP UNY yang telah 
memberikan bekal ilmu kepada penulis selama menimba ilmu di 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
6. Bapak Jawadi, S.Pd selaku Kepala SLB Kasih Ibu, Kulon Progo, 
Yogyakarta yang telah memberikan izin penelitian kepada penulis. 
7. Ibu Widarti Iswandari, S.Pd selaku guru kelas V di SLB Kasih Ibu, 
Kulon Progo, Yogyakarta yang telah memberikan bantuan, kerjasama, 
dan kesediannya memberikan informasi. 
8. Keluarga besar SLB Kasih Ibu, Kulon Progo, Yogyakarta khususnya 
siswa kelas V SLB Kasih Ibu selaku subjek penelitian. 
9. Kedua orangtuaku Bapak Suparman dan Ibu Wasini yang selalu 
memberikan doa, dukungan, dan motivasi,  
10. Kakakku Mas Andang, Mbak Fauzi, Bang Willy, Mbak Yuli, 
keponakanku Daffa dan Gilang yang selalu memberikan semangat dan 
dukungan. 
11. Keluarga besar Simbah Warsono dan Simbah Adi Wadiran, 
terimakasih karena selalu memberikan dukungan yang sangat besar 
untuk menyelesaikan skripsi ini. 
12. Teman-teman terkasih Devi, Titri, Mbak Umi, Riska, Nia, Septi, 
Kunthi, Bayu, dan Mas Wahyu, terimakasih untuk semangat, 
dukungan, dan sumbangan saran serta kebersamaan selama ini. 
x 
 
13. Teman-teman satu angkatan PLB B 2011, terimakasih atas 
kebersamaan dan dukungan yang diberikan. 
14. Teman-teman KKN-PPL 2014 SLB Yapenas, terimakasih atas 
kenangan dan kebersamaannya. 
15. Teman-teman seperjuangan di Kos Polos, Samirono Imah, Indri, 
Endang, Dewi, Efa, dan Dina terimakasih dukungan dan sumbangan 
pikiran yang diberikan, ayo semangat mengerjakan skripsi kalian. 
16. Semua pihak yang telah memberikan dukungan dan motivasi yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 
Bimbingan dan bantuan yang diberikan akan dijadikan penulis sebagai 
bekal hidup ke depan. Semoga tugas akhir skripsi ini dapat lebih 
bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan bagi penulis khususnya. 
Amiin. 
 















LEMBAR SAMPUL  ................................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN  ................................................................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN  ..................................................................  iii 
HALAMAN PENGESAHAN  ..................................................................  iv 
HALAMAN MOTO  .................................................................................  v 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ..............................................................  vi 
ABSTRAK  ................................................................................................  vii 
KATA PENGANTAR  ..............................................................................  viii 
DAFTAR ISI  .............................................................................................   xi 
DAFTAR TABEL  ....................................................................................   xiv 
DAFTAR GAMBAR  ................................................................................  xvi 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  xvii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  .................................................................  1  
B. Identifikasi Masalah  .......................................................................  7  
C. Batasan Masalah .............................................................................  8  
D. Rumusan Masalah  ..........................................................................  8 
E. Tujuan Penelitian  ...........................................................................  8 
F. Manfaat Penelitian  .........................................................................  9 
G. Definisi Operasional .......................................................................  10 
BAB II KAJIAN TEORI 
A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Ringan ........................  13 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Ringan ....................  16 
B. Kajian Tentang Membaca Permulaan  
1. Pengertian Membaca Permulaan ...............................................  18 
2. Tujuan Membaca Permulaan.....................................................  22 
3. Aspek Membaca Permulaan ......................................................  22 
4. Kemampuan Membaca Anak Tunagrahita Kategori Ringan ....  23 
C. Kajian Tentang Media Word Square 
xii 
 
1. Konsep Dasar Media Pembelajaran ..........................................  25 
2. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran ...................................  29 
3. Pengertian Media LKS Word Square ........................................  31 
4. Penerapan Media LKS Word Square ........................................  35 
D. Kajian Tentang Keefektifan Media LKS Word Square ..................  36 
E. Kajian Tentang Penelitian yang Relevan ........................................  37 
F. Kerangka Pikir  ...............................................................................  38 
G. Hipotesis  .........................................................................................  41 
BAB III METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian  ....................................................................  42 
B. Desain Penelitian  ............................................................................  42 
C. Tempat dan Waktu Penelitian .........................................................  45 
1. Tempat Penelitian .....................................................................  45 
2. Waktu Penelitian  ......................................................................  45 
3. Setting Penelitian  .....................................................................  46 
D. Subjek Penelitian .............................................................................  46 
E. Variabel Penelitian ..........................................................................  47 
F. Teknik Pengumpulan Data  .............................................................  48 
G. Instrumen Penelitian .......................................................................  50 
H. Prosedur Perlakuan..........................................................................  52 
I. Teknik Pengolaha Data ...................................................................  53 
J. Teknik Analisis Data  ......................................................................  55 
K. Validitas Instrumen .........................................................................  59 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian ........................................................................  61 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian.......................................................  61 
2. Deskripsi Subjek Penelitian ......................................................  62 
B.  Jenis Penelitian  ..............................................................................  64 
C. Deskripsi Analisis Data Hasil Penelitian Kemampuan Membaca  
Permulaan Anak Tunagrahita Kategori Ringan ..............................  64 
1. Deskrpsi Data Hasil Baseline-1 ................................................  64 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi ..............................................  67 
xiii 
 
3. Deskripsi Data Hasil Intervensi ................................................  80 
4. Deskripsi Data Hasil Baseline-2 ...............................................  84 
D. Deskripsi Analisis Data ...................................................................  87 
E. Deskripsi Hasil Observasi Aspek Kemampuan Membaca  
Permulaan Subjek Menggunakan Media LKS Word Square  
selama Fase Intervensi ....................................................................  102 
F. Pembahasan .....................................................................................  111 
G. Keterbatasan Penelitian ...................................................................  118 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  ....................................................................................  119 
B. Saran  ...............................................................................................  119 
DAFTAR PUSTAKA  ...............................................................................  121 






Tabel 1. Waktu Penelitian ......................................................................  46 
Tabel 2. Panduan Observasi Kemampuan Membaca Permulaan 
dengan Media LKS Word Square ............................................  50 
Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Tes Kemampuan Membaca Permulaan ......  51 
Tabel 4. Analisis Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
sebelum Intervensi (Baseline-1) ...............................................  65 
Tabel 5. Skor Tes Kemampuan Sebelum Intervensi (A1) dan Taraf 
Pencapaian Kemampuan Membaca Permualaan  .....................  66 
Tabel 6. Analisis Hasil Tes Kemampuan Membaca Permualaan 
selama 
  Fase Intervensi.........................................................................  81 
Tabel 7. Skor Tes Kemampuan Membaca Permulaan dan Taraf  
 Pencapaian pada Fase Intervensi ..............................................  82 
Tabel 8. Analisis Hasil Tes Kemampuan Membaca Permualaan 
Setelah Fase Intervensi (Baseline-2) ........................................  84 
Tabel 9. Skor Tes Kemampuan Setelah Intervensi (A2) dan Taraf 
Pencapaian Kemampuan Membaca Permualaan ......................  85 
Tabel 10. Panjang Kondisi .......................................................................  87 
Tabel 11. Kacenderungan arah kemampuan membaca permulaan ..........  91 
Tabel 12. Tingkat stabilitas Kemampuan Membaca Permulaan Fase 
Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-2 ....................  94 
Tabel 13. Kacenderungan Jejak Kemampuan Membaca Permulaan Fase 
Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-2 ....................  95 
Tabel 14. Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Membaca 
Permulaan Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase 
Baseline-2 .................................................................................  95 
Tabel 15. Level Perubahan Data Kemampuan Membaca Permulaan 
Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-2 ............  96 
Tabel 16. Data Rangkuman Analisis Visual dalam Kondisi 
Kemampuan Membaca Permulaan Fase Baseline-1, Fase 
Intervensi, dan Fase Baseline-2 ................................................  96 
xv 
 
Tabel 17. Jumlah Variabel yang Diubah ..................................................  97 
Tabel 18. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya .........................  97 
Tabel 19. Tabel Perubahan Stabilitas .......................................................  98 
Tabel 20. Data Perubahan Level ..............................................................  98 
Tabel 21. Data Overlap Fase Baseline-1 ka Fase Intervensi dan Fase 
Intervensi ke Fase Baseline-2 ...................................................  101 
Tabel 22. Data Rangkuman Hasil Analsis Visual Antar Kondisi ............  101 
Tabel 23. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca Permulaan  
 Intervensi 1 ...............................................................................  103 
Tabel 24. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 
Intervensi 2 ...............................................................................  104 
Tabel 25. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 
Intervensi 3 ...............................................................................  106 
Tabel 26. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 
Intervensi 4 ...............................................................................  107 
Tabel 27. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 
Intervensi 5 ...............................................................................  109 
Tabel 28. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 
Intervensi 6 ...............................................................................  110 
Tabel 29. Taraf Persentase Kemampuan Membaca Permulaan Siswa 












Gambar 1.  Media LKS word square dalam penelitian ............................  11 
Gambar 2.  LKS word square ...................................................................  34 
Gambar 3.   Skema kerangka berpikir keefektifan media LKS word 
square terhadap kemampuan membaca permulaan .................  41 
Gambar 4.  Desain rancangan penelitian Single Subject Research ..........  44 
Gambar 5.  Grafik 1. Taraf Pencapaian Kemampuan Membaca 
Permulaan Sebelum Intervensi (Baseline-1) ..........................  67 
Gambar 6. Grafik 2. Taraf Pencapaian Kemampuan Membaca 
Permulaan pada Fase Intervensi ...............................................  83 
Gambar 7. Grafik 3. Taraf Pencapaian Kemampuan Membaca 
Permulaan setelah Intervensi (Baseline-2) ...............................  85 
Gambar 8. Grafik 4. Taraf Pencapaian Kemampuan Membaca Siswa 
pada Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-2 ...  86 
Gambar 9. Grafik 5. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 
Permulaan Sebelum Intervensi (Baseline-1) ............................  88 
Gambar 10.Grafik 6. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 
Permulaan Selama Intervensi ...................................................  89 
Gambar 11.Grafik 7. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 
Permulaan Setelah Intervensi (Baseline-2) ..............................  90 
Gambar 12.Grafik 8. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 
Permulaan Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase 
Baseline-2 .................................................................................  91 
Gambar 13. Grafik 9. Data Overlap Fase Baseline-1 dan Fase Intervensi  100 
Gambar 14.Grafik 10.  Data Overlap Fase Intervensi dan Fase Baseline-2  100  
Gambar 15.Mean Level ...............................................................................  102 
Gambar 16.Grafik 11. Persentase Hasil Observasi Kemampuan Membaca 








Lampiran 1. Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa .........................................  125 
Lampiran 2. Lembar Soal ...........................................................................  137 
Lampiran 3. Rencana Program Pembelajarn ...............................................  144 
Lampiran 4. Panduan observasi penggunaan media LKS word square  
 terhadap kemampuan membaca permulaan ...........................  149 
Lampiran 5. Catatan Lapangan Pelaksanaan Intervensi .............................  156 
Lampiran 6. Uji Validitas Instrumen ..........................................................  162 
Lampiran 7. Instrumen Validasi Ahli Media ..............................................  165 
Lampiran 8. Foto Kegiatan .........................................................................  167 








A. Latar Belakang Masalah 
Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan penting 
yang harus dimiliki oleh semua anak, termasuk anak tunagrahita. 
Penguasaan kemampuan membaca permulaan sangat menentukan 
keberhasilan seorang anak baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 
dalam hal akademik. Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan membaca 
diperlukan agar mampu melakukan komunikasi baik secara lisan maupun 
tulisan (Mumpuniarti, 2007: 83). Selain itu, kemampuan membaca 
permulaan diperlukan agar anak mampu menyerap informasi dalam bidang 
akademik. Kemampuan membaca permulaan adalah dasar untuk 
mempelajari mata pelajaran lain karena hampir pada semua mata pelajaran 
menggunakan sumber belajar yang berupa buku bacaan. Ketidakmampuan 
anak untuk membaca permulaan menyebabkan anak terhambat pada 
proses belajar selanjutnya. 
Anak tunagrahita atau yang biasa diistilahkan dengan retardasi mental 
merupakan anak yang mengalami hambatan intelektual sehingga anak 
mengalami keterlambatan dalam proses perkembangannya. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang memiliki 
kemampuan intelektual di bawah rerata, yaitu kemampuuan intelektual 
yaitu perkembangan umur kecerdasan (Mental Age) dibawah pertumbuhan 
usianya (Chronological Age).  Hal tersebut sesuai dengan definisi retardasi 
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mental menurut American Assosiation of Mentally Retarded (AAMR) 
yang menyebutkan bahwa retardasi mental merupakan suatu 
kekurangmampuan seseorang yang ditunjukkan dengan keterbatasan 
fungsi intelekual dan mengalami masalah perilaku adaptif yang tampak 
pada kemampuan konseptual, sosial, dan pelaksanaan kemampuan 
adaptifnya serta terjadi sebelum usia 18 tahun. 
 Berdasarkan pengertian tersebut, salah satu kriteria anak 
tunagrahita adalah mengalami hambatan fungsi intelektual. Hambatan 
fungsi intelektual menyebabkan anak tunagrahita kesulitan untuk 
memikirkan hal-hal yang sulit, abstrak, dan berbelit-belit (Mumpuniarti, 
2007:16). Salah satu contoh hal abstrak yang sulit dilakukan oleh anak 
tunagrahita adalah membaca permulaan. Membaca merupakan kegiatan 
berpikir abstrak yaitu menerjemahkan simbol tertulis kedalam kata-kata 
lisan. Smith and Johnson (1980: 131) mengatakan bahwa konsep dalam 
membaca adalah kemampuan untuk menerjemahkan kata dan kalimat 
secara lisan yang mewakili suatu keadaan.  
Ada beberapa aspek yang harus dimiliki oleh anak dalam membaca 
permulaan. Otto, Rude, dan Spiegel (1979: 109) menyebutkan bahwa 
aspek membaca permulaan yang harus dimiliki oleh seorang anak adalah 
kemampuan untuk membedakan simbol grafik, kemampuan untuk 
membedakan bunyi huruf yang hampir sama seperti b, d, dan p, 
kemampuan untuk menamakan simbol abstrak, kemampuan untuk 
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mengingat penglihatannya terhadap nama huruf, dan ketertarikan terhadap 
huruf cetak.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa KM bulan 
Oktober 2014 di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kasih Ibu Yogyakarta, 
diketahui bahwa siswa tersebut mengalami kesulitan dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia pada aspek membaca permulaan. Dari data yang 
diperoleh, diketahui bahwa siswa sudah mengenal sebagian besar huruf. 
Siswa memiliki kemampuan untuk membedakan simbol grafik dan 
kemampuan untuk menamakan simbol abstrak. Siswa masih kesulitan 
untuk membedakan bunyi huruf yang hampir sama sehingga ketika sudah 
dirangkai menjadi sebuah kata, siswa salah dalam pengucapannya. Siswa 
sering mengalami kesalahan membaca pada kata yang  berpola KVKV dan 
KVK dengan beberapa huruf yang hampir sama bentuknya. Ketika 
membaca sebuah kata siswa masih mengeja dan terbata-bata. Pada saat 
membaca sebuah kata, siswa masih mengalami beberapa jenis kesalahan. 
Kesalahan membaca tersebut antara lain penggantian pada beberapa huruf 
seperti m menjadi p/b, n menjadi d, g menjadi d/p/b, b menjadi d/g, p 
menjadi b, ng menjadi n, s menjadi c, t menjadi k dan j menjadi y.  
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa siswa sudah menguasai 
beberapa aspek dalam membaca permulaan yaitu memiliki kemampuan 
untuk membedakan simbol grafik dan kemampuan untuk menamakan 
simbol abstrak. Namun kemampuan untuk mengingat penglihatannya 
terhadap huruf dan membedakan bunyi huruf yang hampir sama bentuknya 
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masih kurang. Hal tersebut menyebabkan adanya beberapa kesalahan 
dalam membaca sebuah kata. Siswa juga tampak kurang tertarik terhadap 
huruf cetak. Siswa lebih tertarik pada berbagai gambar. 
Selain itu, berdasarkan observasi yang dilakukan selama Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) di dalam kelas pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, siswa tampak kurang aktif. Siswa tampak lebih banyak diam di 
dalam kelas. Selama pembelajaran Bahasa Indonesia, KM selalu diberikan 
tugas untuk membaca selama guru menjelaskan pada siswa yang lain. 
Namun ketika tidak diperhatikan oleh guru, siswa hanya diam dan berhenti 
membaca. 
Pembelajaran yang dilakukan oleh guru adalah memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk belajar membaca secara mandiri. Metode 
yang digunakan oleh guru adalah penugasan individu, tanya jawab, dan 
latihan. Media yang sering digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
membaca permulaan adalah media yang sudah tersedia di sekolah seperti 
buku paket, papan tulis, dan benda konkret. Meskipun guru sudah 
menggunakan berbagai macam media pembelajaran, siswa tampak belum 
memiliki minat untuk membaca. 
Dalam pembelajaran membaca permulaan, siswa diharapkan 
mampu memikirkan dan mencari hubungan antara hal konkret dengan 
abstraksi. Oleh karena itu, diperlukan sebuah media yang dapat digunakan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu membaca 
permulaan. Hal tersebut dikarenakan media merupakan bagian yang tidak 
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terpisahkan  dari KBM demi mencapai tujuan belajar yang telah 
ditetapkan. 
Media dapat digunakan sebagai perantara atau pengantar. Dengan 
digunakannya media sebagai perantara, pesan yang disampaikan dapat 
tersampaikan pada penerima dengan baik dan tepat sasaran. Dengan kata 
lain media dapat mempermudah baik pengirim maupun penerima pesan. 
Pembelajaran membaca permulaan dapat dikembangkan dengan 
media untuk siswa tunagrahita kategori ringan agar dapat meningkatkan 
kemampuan dan aktivitas siswa serta menarik perhatian. Berdasarkan hasil 
observasi, siswa mengalami kesulitan dalam membedakan bunyi huruf 
yang hampir sama dan kesulitan dalam mengingat penglihatannya 
terhadap huruf apabila sudah diterapkan dalam bentuk kata atau suku kata. 
Oleh karena itu media yang digunakan adalah media yang dapat 
membantu siswa  agar siswa lebih teliti dalam membedakan huruf-huruf 
yang hampir sama dan memudahkan siswa untuk mengingat 
penglihatannya terhadap huruf yang sudah diterapkan dalam bentuk kata 
ataupun suku kata. Penulis menggunakan media Lembar Kerja Siswa 
(LKS) word square. 
Lembar Kerja Siswa adalah lembar kerja yang berisi informasi dan 
perintah/instruksi dari guru kepada siswa untuk mengerjakan suatu 
kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau dalam bentuk penerapan 
hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan (Badjo, 1993:8) sedangkan word 
square adalah gabungan dua kata dalam bahasa Inggris. Word berarti kata 
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sedangkan square berarti persegi atau lapangan. Jadi word square dapat 
diartikan sebagai lapangan kata, yang dimaksud disini adalah sebuah kotak 
yang berisi sebaran huruf-huruf yang akan dijadikan sebagai jawaban dari 
soal uraian singkat. Dengan media ini, siswa diajak untuk mencari sebuah 
suku kata yang ada di dalam kotak tersebut. Media ini memiliki beberapa 
kelebihan yaitu (1) mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan 
pembelajaran, (2) membantu siswa mengembangkan konsep, (3) melatih 
siswa untuk menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses, (4) 
sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses kegiatan 
pembelajaran, (5) membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang 
konsep yang dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran secara 
sistematis, dan (6) membantu siswa dalam memperoleh catatan materi 
yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.  
Alasan penulis memilih media ini adalah kesesuaian dalam 
penggunaannya. Penggunaan media ini dapat disesuaikan dengan tujuan 
yang akan dicapai yaitu kemampuan siswa dalam membaca permulaan. 
Media LKS word square sebagai media untuk membaca permulaan lebih 
menekankan pengembangan konsep baru dalam membaca permulaan 
melaui serangkaian proses. LKS word square dapat digunakan untuk 
meningkatkan ketelitian dan kejelian siswa dalam membedakan bunyi 
huruf yang hampir sama yang sudah diterapkan dalam bentuk suku kata. 
Media ini juga dilengkapi dengan gambar sehingga dapat menumbuhkan 
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persepsi siswa terhadap suku kata yang akan diucapkan. Dengan media ini, 
tentunya siswa menjadi lebih tertarik dan lebih fokus.  
Berdasarkan alasan diatas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Keefektifan Media LKS Word Square terhadap 
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Kelas V di SLB Kasih Ibu Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dijelaskan bahwa dalam pembelajaran 
mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek membaca permulaan  masih 
terdapat permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan membaca permulaan pada peserta didik kelas 
V di SLB Kasih Ibu Yogyakarta karena siswa kesulitan dalam 
membedakan bunyi simbol huruf yang hampir sama bentuknya dan 
kesulitan untuk mengingat penglihatannya terhadap huruf dalam 
sebuah kata. 
2. Siswa sering mengalami kesalahan penggantian huruf dalam sebuah 
kata sehingga kata yang dibaca menjadi beda maknanya. 
3. Siswa masih mengeja dan terbata-bata dalam membaca kata sehingga 
mudah lupa terhadap suku kata yang diucapkan sebelumnya. 




5. Penggunaan media papan tulis, buku cetak, dan benda konkret dalam 
proses pembelajaran membaca permulaan kurang dapat meningkatkan 
minat siswa dalam pembelajaran membaca permulaan. 
6. Prasyarat kemampuan membaca permulaan yang sudah dimiliki oleh 
siswa adalah membedakan simbol grafik dan kemampuan untuk 
menamakan simbol abstrak. 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan tidak meluas, peneliti membatasi masalah pada nomor 1 
dan 5 yaitu rendahnya kemampuan membaca permulaan pada peserta didik 
kelas V di SLB Kasih Ibu, Yogyakarta karena siswa kesulitan dalam 
membedakan bunyi simbol huruf  yang hampir sama bentuknya dan 
kesulitan untuk mengingat penglihatannya terhadap huruf dalam sebuah 
kata dan penggunaan media papan tulis, buku cetak, dan benda konkret 
dalam proses pembelajaran membaca permulaan kurang dapat 
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran membaca permulaan. 
D. Rumusan Masalah 
Untuk memperjelas masalah dalam penelitian, maka peneliti merumuskan 
masalah yaitu “Apakah media LKS word square efektif terhadap 
peningkatan kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita kategori 
ringan kelas V di SLB Kasih Ibu Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 
media LKS word square terhadap peningkatan kemampuan membaca 
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permulaan anak tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Kasih Ibu 
Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan  permasalahan  dan  tujuan  penelitian  yang  telah  diuraiakan 
diatas,  maka  terdapat  dua  manfaat  yaitu  manfaat  teoritis  dan  praktis. 
Masing-masing manfaat tersebut dapat diuraikan lebih lanjut sebagai 
berikut: 
1.  Manfaat Teoritis 
Penelitian  ini diharapkan mampu mengembangkan pembelajaran 
yang lebih aktif dan lebih menyenangkan untuk kedepannya. 
2.  Manfaat Praktis  
Dapat ditinjau dari empat sisi yaitu:  
a.  Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini    dapat dijadikan informasi mengenai hasil 
belajar dan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran, sehingga dengan adanya penelitian tersebut  mutu 
pembelajaran  di sekolah  menjadi lebih baik  dan dapat dijadikan 
sebagai contoh untuk sekolah-sekolah yang lain. 
b.  Bagi Guru 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai alternatif dalam proses 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca 




c.  Bagi Siswa  
Penelitian  ini  dapat  dijadikan  sebagai  pengalaman  dalam  
proses pembelajaran dengan menggunakan media LKS  word 
square dan dapat meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan. 
d.  Bagi Peneliti  
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman dalam 
pembelajaran kemampuan membaca permulaan dengan 
menggunakan media LKS word square dan dapat mengetahui 
pengaruh dari media pembelajaran tersebut. 
G. Definisi Operasional 
1. Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak Tunagrahita Kategori 
Ringan 
Dalam penelitian ini, kemampuan membaca permulaan dibatasi 
pada kemampuan untuk memahami simbol huruf, memahami dan 
membaca suku kata, serta membaca suku kata berpola KVKV dan 
KVK. Kriteria pencapaian ketuntasan pembelajaran membaca 
permulaan adalah adanya perbedaan yang lebih baik setelah diberikan 
intervensi. 
2. Media LKS  Word Square 
Media LKS word square merupakan media yang digunakan dalam  
pembelajaran  dengan cara  memadukan kemampuan  menjawab  
pertanyaan  dengan  kejelian  dalam  mencocokan jawaban pada  
kotak-kotak  jawaban. LKS word square dalam penelitian ini terdiri 
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atas pertanyaan yang berupa gambar dan jawaban yang sudah 
disiapkan pada kotak-kotak namun disamarkan dengan huruf-huruf 
lain. Siswa diminta untuk menemukan suku kata pertamma pada 
gambar pertama dan suku kata terakhir pada gambar kedua, kemudian 
menuliskannya dikolom yang sudah disediakan. Selanjutnya, siswa 
diminta untuk menggabungkan kedua suku kata yang telah ditemukan. 
Terakhir, siswa diminta untuk membaca kata baru yang sudah 
ditemukan. Keefektifan media LKS word square diukur dengan cara 
membandingkan kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita 
kategori ringan sebelum dan sesudah diberikan intervensi serta 
kemampuan membaca anak tunagrahita kategori ringan pada saat 
diberikan intervensi. 
Gambar LKS word square pada penelitian: 
A. Mengidentifikasi huruf vokal 
Mari temukan huruf-huruf vokal dalam kotak berikut ini. Berilah tanda 
pada setiap huruf vokal! 
 
b a d p o 
p q i d b 
u d q p d 
q b d e p 
 
B. Mengidentifikasi huruf konsonan 
Mari temukan huruf-huruf yang sama dengan huruf yang ada di dalam 
kotak besar! 
 
b d b p q 
b q p d 
p q d b p 




C. Mari temukan suku kata pertama dan suku kata terakhir dari kedua gambar 
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A. Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Istilah tunagrahita berasal dari bahasa Sansekerta yaitu tuna dan 
grahita. Dalam bahasa Sansekerta, tuna berarti rugi atau kurang 
sedangkan grahita berarti berfikir. Jadi, tunagrahita adalah suatu 
kekurangmampuan seseorang untuk berpikir. Moh. Amin (1995: 11) 
mengatakan bahwa tunagrahita adalah orang yang memiliki kecerdasan 
dibawah rerata dan mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan 
diri dengan lingkungan sehingga mengalami kesulitan dalam 
memikirkan hal-hal abstrak, sulit, dan berbelit-belit. 
Dalam Individuals with Disabilities Education Act (IDEA), 
menyebutkan mental retardation as “significantly subaverage general 
intellectual functioning existing concurrently with deficits in adaptive 
behavior and manifested during the developmental period, that 
adversely affects a child’s educational performance” (Taylor, 2009: 
138). Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
anak tunagrahita adalah seseorang yang memiliki dua kriteria dasar 
yaitu kecerdasan dibawah rerata dan memiliki dua kekurangan dalam 
adaptasi tingkah laku selama masa perkembangan. Hal tersebut dilihat 
dari aspek-aspek seperti komunikasi, menolong diri sendiri, 
keterampilan kehidupan di keluarga, keterampilan sosial, kebiasaan di 
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masyarakat, pengarahan diri, menjaga kesehatan dan keamanan diri, 
akademik fungsional, waktu luang dan kerja.  
AAMR mendefinisikan “mental retardation is a disability 
characterisrized by significant limitation in both intellectual 
functioning and adaptive behavior as expressed in conceptual, social, 
and practical adaptive skill. This disability originates before age 18” 
(Hallahan and Kauffman, 2009: 147). Maksud dari pernyataan tersebut 
bahwa seseorang yang mengalami ketunagrahitaan ditunjukkan dengan 
keterbatasan fungsi intelektual dan mengalami masalah perilau adaptif 
yang tampak pada kemampuan konseptual, sosial, dan pelaksanaan 
kemampuan adaptifnya dan terjadi sebelum usia 18 tahun. 
Mary Beimer/Smith, Richards F. Ittenbar dan James R. Patton 
(dalam Rochyadi dan Zaenal Alimin, 2005: 13) menambahkan bahwa 
tunagrahita selain ditandai dengan gangguan kognitif, terjadi pada 
masa perkembangan, dan memiliki keterbatasan pada adaptasi tingkah 
laku, tetapi juga membutuhkan layanan pendidikan yang sistematis dan 
multidisiplin dan layanan harus dirancang secara individual.  
Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan, dapat 
ditekankan bahwa yang dimaksud dengan tunagrahita adalah seseorang 
yang mengalami gangguan kognitif dan terjadi pada masa 
perkembangan. Sebagai akibat dari keterlambatan perkembangan 
tersebut, anak tunagrahita memerlukan layanan pendidikan yang 
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sistematis dan multidisiplin yang dirancang sesuai dengan kebutuhan 
individualnya.  
Hallahan dan Kauffman (149: 2009) mengklasifikasikan anak 
tunagrahita menjadi 4 tipe yaitu tunagrahita kategori ringan, 
tunagrahita kategori sedang, tunagrahita kategori berat, dan tunagrahita 
kategori sangat berat. Anak tunagrahita tipe ringan memiliki tingkat 
kecerdasan 55-70 dan mampu mencapai usia mental 12 tahun ketika 
mencapai usia dewasa. Secara fisik, anak tunagrahita bgkategori ringan 
tidak berbeda jauh dengan anak normal pada umumnya. Namun 
menurut Astati (dalam Mumpuniarti, 2007: 15), keterampilan 
motoriknya lebih rendah dibandingkan dengan anak normal. 
Lebih lanjut Hunt dan Gibby (1979: 61) menyebutkan bahwa 
kebanyakan anak tunagrahita kategori ringan tidak terlihat memiliki 
retardasi mental sampai pada usia sekolah dan mereka mampu 
melakukan penyesuaian dengan teman sebaya hingga usia tersebut. 
Ketika mereka mencapai usia sekolah, mereka terlihat sebagai slow 
learner. Mereka mengalami ketertinggalan 2 atau 5 tingkatan dibidang 
kognitif dibandingkan dengan anak seusianya. “They especially show 
difficulty in learning reading and arithmetic” (Hunt and Gibby, 1979: 
61). Perkembangan kognitif anak terbatas pada tahap operasional 
konkret. Ketercapaian perkembangan kognitif pada tahap operasional 
konkret tersebut menyebabkan mereka sulit berpikir abstrak. 
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Kesulitan berpikir abstrak berdampak pada aspek kemampuan 
yang lain yang digunakan untuk proses belajar seperti perhatian, 
ingatan, dan kemampuan generalisasi. Hallahan dan Kauffman (dalam 
Mumpuniarti, 2007: 17) menyebutkan siswa tunagrahita kemungkinan 
kesulitan pada empat hal yaitu perhatian, ingatan, bahasa, dan 
akademik. 
Anak tunagrahita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
anak yang mengalami gangguan kognitif apabila dilihat dari 
kemampuan akademik siswa yang berada dibawah rerata jika 
dibandingkan dengan kemampuan akademik yang seharusnya dimiliki 
oleh anak seusianya. Siswa mengalami kesulitan khususnya dalam 
membaca permulaan. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik yang hampir 
sama dengan orang lain seusia mereka. Namun ada beberapa aspek 
yang membedakan anak tunagrahita kategori ringan dengan anak 
normal menurut Hunt and Gibby (1979: 76) yaitu pada aspek fungsi 
intelektual, perilaku, perkembangan fisik dan keterampilan, 
kemampuan dan persepsi sensoris motorik, ingatan dan rentang 
perhatian, kemampuan berbicara dan komunikasi, perilaku social dan 
kemampuan adaptasi, dan kemampuan akademik.  
Secara intelektual, usia mental anak tunagrahita kategori ringan 
dapat mencapai usia 12 tahun. Mereka memiliki perilaku yang tidak 
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berbeda jauh dengan orang lain seusia mereka namun kemampuan 
membaca, menghitung, dan berbahasa mereka lebih rendah. Secara 
fisik, anak tunagrahita tidak berbeda jauh dengan anak normal 
seusianya. Mereka mampu melakukan beberapa aspek koordinasi 
seperti berlari, berjalan, dan memnajat dengan baik. Perkembangan 
kemampuan sensorik-motorik pada anak tunagrahita lebih lambat jika 
dibandingkan dengan anak normal.  
Pada anak tunarahita kategori ringan banyak yang mengalami 
permasalahan pada kemampuan bicaranya. Kesalahan tersebut 
biasanya berupa kesalahan artikulasi. Anak tunagrahita kurang 
memiliki kemampuan adaptasi seperti kemampuan untuk meniru 
situasi sosial. Mereka lebih mudah merasa frustasi, menunjukkan 
masalahan/konflik dalam dirinya, dan kurang memiliki konsep diri. 
Selain itu, secara akademik kemampuan anak tunagrahita lebih rendah 
jika dibandingkan dengan anak normal seusianya.   
Mumpuniarti (2007:17) menyebutkan ada tiga karakteristik yang 
tampak pada anak tunagrahita kategori ringan yaitu: 
a. Aspek perhatian mengalami masalah pada fokus dan 
pendistribusian dimensi yang dipilih. Hal itu disebabkan karena 
rentang perhatian hanya sebentar, fokus perhatian yang kacau, dan 
pemilihan stimulus yang tidak diperhatikan. 
b. Anak tunagrahita kategori ringan memiliki hambatan dalam 
tahapan input dalam proses pembelajaran. Mereka memiliki 
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kesulitan untuk mengorganisasikan input rangsangan untuk 
disimpan dan dipanggil kembali. 
c. Anak tunagrahita kategori ringan memiliki hambatan dalam aspek 
ingatan. Hal itu disebabkan karena ketidakmampuan seleksi 
perhatian, ketidakmampuan memfokuskan stimulus yang relevan, 
kekurangan menstrukturkan pembelajaran, inefisien dalam strategi 
pengulangan latihan, ketidakmampuan mengambil keuntungan 
petunjuk dari lingkungan serta tidak efektif dalam mengalihkan 
pengetahuan ke dalam tugas dan situasi baru. 
Dari karakterstik tersebut dapat dilihat bahwa anak tunagrahita 
kategori ringan tidak berbeda dengan anak normal seusia mereka 
secara fisik. Anak tunagrahita ringan memiliki beberapa faktor dari 
dalam diri (intrinsik) yang menyebabkan mereka tampak memiliki 
masalah ketertinggalan dalam kehidupan sehari-harinya khususnya 
dalam hal pembelajaran. Berdasarkan karakteristik yang telah 
disebutkan, anak tunagrahita mengalami kesulitan yaitu ingatan dan 
rentang perhatian yang pendek. 
 Anak tunagrahita kategori ringan dalam penelitian ini memiliki 
karakteristik fungsi intelektual dibawah rerata yang ditunjukkan 
dengan kemampuan siswa terutama dalam bidang akademik yang 
kurang serta memiliki rentang perhatian dan ingatan yang pendek.  
B. Membaca Permulaan 
1. Pengertian Membaca Permulaan 
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Membaca merupakan aktivitas mental dan fisik. Membaca dapat 
dikatakan sebagai aktivitas mental karena pembaca dituntut untuk 
mampu memahami isi bahan bacaan. Sebagai aktivitas mental, 
membaca perlu melalui tiga proses yaitu mengidentifikasi kata, 
mengenal kata, dan memahami materi bacaan. 
Sri Wahyuni (2012: 40) mengatakan bahwa membaca adalah 
kemampuan memahami gagasan pihak lain yang disampaikan lewat 
tulisan. Shodig (1996: 119) mengatakan bahwa membaca merupakan 
kegiatan pengenalan atau pengidentifikasian bahan tertulis yang 
disertai dengan pelafalan atau tanpa pelafalan serta adanya pemahaman 
terhadap isi bahan tertulis. Lebih lanjut, dikatakan oleh Iskandarwassid 
dan Dadang Sunendar (2008: 246) bahwa membaca merupakan 
kegiatan untuk mendapatkan makna dari apa yang tertulis didalam 
teks. Membaca dapat dirumuskan menjadi memahami isi dari apa yang 
tertulis, dan mengeja atau melafalkan apa yang tertulis. Kegiatan 
membaca merupakan suatu proses yang kompleks dengan melibatkan 
semua proses mental yang lebih tinggi seperti ingatan, pemikiran, daya 
khayal, pengaturan, penerapan, dan pemecahan masalah. 
 Senada dengan pengertian tersebut, Blake, dkk (dalam 
Mumpuniarti, 2007: 85) menyebutkan bahwa membaca adalah sebuah 
proses untuk mengerti pesan yang disampaikan melalui simbol tulisan 
(comprehension following decoding), menentukan makna pesan 
(interpretation following literal comprehension), dan menentukan 
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makna pesan bagi situasi secara factual (application following 
interpretation). Crawley dan Mountain (dalam Farida Rahim, 2008: 2) 
menyebutkan bahwa membaca pada hakekatnya adalah suatu yang 
rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan 
tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual, membaca 
merupakan proses menenerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam 
kata-kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup 
aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca 
kritis, dan pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktivitas 
membaca kata-kata dengan menggunakan kamus.  
Lebih lanjut, Farida Rahim (2008: 2) menyebutkan tiga istilah 
yang sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses 
membaca yaitu recording, decoding, dan meaning. Recording merujuk 
pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan 
bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, 
sedangkan proses decoding (penyandian) merujuk pada proses 
penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses meaning 
adalah kemampuan membaca untuk memahami makna. Pemahaman 
makna berlangsung melalui berbagai tingkat mulai dari pemahaman 
literal sampai pada pemahaman interpretatif, kreatif, dan evaluative.  
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud dengan membaca adalah suatu aktivitas yang 
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melibatkan fisik dan mental yang dilakukan untuk dapat memahami isi 
bahan bacaan atau gagasan orang lain dengan melalui tiga unsur pokok 
yaitu recording, decoding, dan meaning.  
Menurut Farida Rahim, yang dimaksud dengan membaca 
permulaan yaitu kemampuan anak dalam membaca pada proses 
recording dan decoding (2008: 2). Pada tahap membaca permulaan, 
anak masih memerlukan bantuan seperlunya selama membaca. 
Bantuan yang diberikan umumnya konkretisasi kata yang dibaca. 
Tahap membaca permulaan ini umumnya pada saat tiba masa peka, 
yaitu usia enam tahun atau tujuh tahun bagi anak normal atau usia 
sembilan tahun atau sepuluh tahun pada anak tunagrahita. Pada tahap 
membaca permulaan ini, penguasaan jumlah kata anak masih terbatas 
dan penguasaan huruf abjad belum sepenuhnya dikuasai. Jadi masih 
ada huruf abjad yang sulit diucapkan dan sering dibaca salah-salah 
serta kemampuan membuat wacana tidak lebih dari tujuh baris. Pada 
tahap ini  pengembangan yang tepat sangat diperukan. Hal itu 
disebabkan karena pada tahap membaca permulaan ini merupakan saat 
kritis dan strategis dikembangkannya kemampuan membaca. 
Pengembangan tersebut biasanya dilakukan metode membaca sambil 
bermain. 
 Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan membaca permulaan 
adalah kemampuan untuk memahami kata melalui tiga unsur pokok 
yaitu recording, decoding, dan meaning.  
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2. Tujuan Membaca Permulaan 
       Membaca merupakan suatu kemampuan untuk menterjemahkan 
simbol-simbol tertulis kedalam lisan. Iskandarwassid dan Dadang 
Sunendar (2008: 289) menyebutkan tujuan pembelajaran membaca 
untuk tingkat pemula adalah mengenali lambang-lambang (simbol-
simbol bahasa), mengenali kata dan kalimat, menemukan ide pokok 
dan kata-kata kunci, dan menceritakan kembali isi bacaan pendek. 
Tujuan membaca dalam penelitian ini difokuskan pada lambang-
lambang atau simbol-simbol bahasa dan mengenali kata. 
3. Aspek-Aspek Membaca Permulaan 
Ada beberapa aspek dalam membaca permulaan. Otto, Rude, dan 
Spiegel (1979: 109) menyebutkan bahwa kemampuan membaca 
permulaan yang harus dimiliki oleh seorang anak adalah memiliki 
kemampuan untuk membedakan simbol grafik, kemampuan untuk 
membedakan bunyi huruf yang hampir sama seperti b, d, dan p, 
kemampuan untuk menamakan simbol abstrak, kemampuan untuk 
mengingat penglihatannya terhadap nama huruf, dan ketertarikan 
terhadap huruf cetak. Lebih lanjut Wardani (1995: 57) menyebutkan 
untuk dapat membaca permulaan, seorang anak dituntut untuk mampu 
(1) membedakan bentuk huruf, (2) mengucapkan bunyi huruf dan kata 
dengan benar, (3) menggerakkan mata dengan cepat dari kiri ke kanan 
sesuai dengan urutan tulisan yang dibaca, (4) menyuarakan tulisan 
yang sedang dibaca dengan benar, (5) mengenal arti tanda-tanda baca, 
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serta (6) mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi makna kata 
yang diucapkan serta tanda baca. Dari pernyataan diatas dapat 
ditegaskan bahwa aspek yang harus dimiliki seseorang untuk dapat 
membaca permulaan yaitu mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan 
benar. 
Kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita pada 
penelitian ini sudah memiliki kemampuan mengucapkan bunyi huruf 
dan kata namun masih banyak mengalami keslahan. Siswa masih 
kesulitan dalam mengingat nama huruf yang memiliki bentuk yang 
hampir sama terutama apabila sudah diterapkan dalam bentuk kata. 
4. Kemampuan Membaca Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
Anak tunagrahita kategori ringan memiliki kemampuan yang 
terbatas. Secara fisik, mereka tidak berbeda jauh dengan anak normal 
seusia mereka, namun secara kemampuan mereka berada dibawah. 
Anak tunagrahita kategori ringan kesulitan untuk memikirkan hal-hal 
sulit yang salah satunya adalah membaca. Kemampuan membaca 
adalah kebutuhan dasar didalam masyarakat modern. Kemampuan ini 
sebagai substansi akademik yang sulit dipelajari terutama pada anak 
tunagrahita. 
Anak tunagrahita memiliki usia mental maksimal 12 tahun atau 
setaraf dengan anak kelas 6 Sekolah Dasar (SD). Dengan begitu maka 
kemampuan membaca anak tunagrahita kategori ringan masih mampu 
dikembangkan pada aspek membaca permulaan yang sifatnya 
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fungsional untuk kehidupan sehari-hari. Kemampuan membaca 
permulaan yang dapat dikemabangkan pada anak tunagrahita kategori 
ringan adalah kemampuan untuk mengenal lambang-lambang (simbol-
simbol bahasa), mengenali kata dan kalimat, menemukan ide pokok 
dan kata-kata kunci, dan menceritakan kembali isi bacaan pendek.  
Mumpuniarti (2007: 84) menyebutkan membaca fungsional bagi 
hambatan mental ringan memerlukan proses pembelajaran seperti 
halnya dilakukan pada siswa yang bukan hambatan mental 
(nonretarded student), berhubung karakteristik mereka yang cenderung 
menghindar dalam mempelajari bidang yang perlu kemampuan 
kognitif membutuhkan modifikasi dalam pembelajarannya. Dari 
pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran 
membaca pada anak tunagrahita kategori ringan memerlukan 
perlakuan yang khusus. Perlakuan khusus tersebut dapat berupa 
modifikasi pembelajaran seperti memodifikasi metode atau media 
pembelajaran.  
Salah satu pembelajaran membaca permulaan yang diberikan 
pada anak tunagrahita kategori ringan adalah dengan pendekatan top-
down approach. Pendekatan top-down approach adalah salah satu 
pendekatan membaca permulaan dengan pendekatan pengkodean huruf 
atau decoding skill (Mumpuniarti, 2007: 94). Pendekatan top-down 
approach mirip dengan pendekatan Struktur-Analisis-Sintesis (SAS). 
Endang Supartini (2001: 83) menyebutkan bahwa dasar filsafat 
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pendekatan SAS yaitu bahwa pandangan anak biasanya global baru ke 
bagian-bagian. Oleh karena itu, anak harus mampu melakukan analisis 
kearah detail setelah itu anak juga diharapkan mampu mensintesiskan 
kembali. 
C. Media Lembar Kerja Siswa (LKS) Word Square 
1. Konsep Dasar Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau 
pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim 
ke penerima pesan (Sadiman, dkk, 2003: 6). Association of Education 
and Communication Technology (AECT) di Amerika membatasi 
media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 
menyalurkan pesan/ informasi. National Education Association 
menyebutkan bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik 
tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. Menurut Briggs 
(dalam Sadiman, dkk; 2003: 6) yang dimaksud dengan media adalah 
segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar. 
Briggs (dalam Sadiman, 2005: 23) mengidentifiksi 13 macam 
media yang dipergunakan dalam proses belajar mengajar yaitu objek, 
model, suara langsung, rekaman audio, media cetak, pembelajaran 
terprogram, papan tulis, media transparansi, film rangkai, film bingkai, 
film, televisi, dan gambar. Sadiman, dkk (2003: 16) mengatakan 
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bahwa secara umum media pendidikan memiliki beberapa kegunaan 
yaitu: 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 
verbalistis baik dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.  
c. Dengan menggunakan media pendidikan secara tepat dan 
bervariasi dapat diatasi sikap positif anak didik. Dalam hal ini 
media pendidikan berguna untuk menimbulkan kegairahan 
belajar bagi peserta didik memungkinkan interaksi yang lebih 
langsung antara peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan, 
serta memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri 
menurut kemampuan dan minatnya. 
d. Hambatan pada perbedaan individu dan latar belakang serta 
pengalaman yang berbeda dapat diatasi oleh guru dengan media 
pendidikan yaitu dengan kemampuannya dalam: 
1) Memberikan perangsang yang sama 
2) Mempersamakan pengalaman 
3) Menimbulkan persepsi yang sama. 
Selain itu, Nana Sudjana (2002: 2) menyebutkan manfaat media 
pengajaran dalam proses belajar siswa antara lain lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan 
pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
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oleh para siswa, metode mengajar akan lebih bervariasi, dan siswa 
lebih banyak melakukan kegiatan belajar.  
Sudjana dan Riva’i (dalam Kustandi dan Bambang Sutjipto, 
2011: 22) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam proses 
belajar siswa yaitu a) pembelajaran akan menjadi lebih menarik 
perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, b) 
bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasi dan mencapai 
tujuan pembelajaran, c) metode megajar akan lebih bervariasi, bukan 
hanya komunikasi verbal sehingga siswa tidak bosan, dan d) siswa 
dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain. 
Menurut Levied an Lentz (dalam Kustandi dan Bambang 
Sutjipto, 2011: 19) ada empat fungsi media, khsususnya media visual 
yaitu a) fungsi atensi, b) fungsi afektif, c) fungsi kognitif, dan d) fungsi 
kompensatoris. Fungsi atensi dari media yaitu untuk menarik dan 
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau 
menyertai teks materi pelajaran. Fungsi afektif media visual dapat 
terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar teks yang 
bergambar. Fungsi kognitif media visual yaitu dapat memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan menghingat informasi atau 
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pesan yang terkandung dalam gambar. Fungsi kompensatoris dari 
media yaitu untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat 
dalam menerima serta memahami isi pelajaran yang disajikan dengan 
teks atau disajikan secara verbal. 
Dari beberapa pengertian yang telah disebutkan diatas, ada 
beberapa persamaan pengertian yaitu bahwa media adalah segala 
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan baik dalam bentuk cetak ataupun 
audiovisual sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar. Media 
difungsikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan pembelajaran 
karena informasi yang terdapat dalam media harus dapat melibatkan 
siswa baik aktivitas secara mental ataupun secara fisik. Media dapat 
menarik perhatian siswa sehingga menimbulkan motivasi untuk 
belajar. Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber 
belajar yang digunakan untuk menyampaikan materi berupa membaca 
permulaan dalam bentuk media cetak. 
Dalam penelitian ini, media yang digunakan adalah media cetak 
LKS word square. Media cetak merupakan salah satu media visual 
yang berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber pesan kepada 
penerima pesan. Pesan yang disampaikan berupa materi yang 
dituliskan berupa huruf-huruf dengan bantuan gambar. LKS word 
square ini bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu 
kemampuan membaca permulaan. Penggunaan LKS word square 
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melibatkan aktivitas fisik yaitu menulis serta aktivitas mental seperti 
mengamati gambar dan huruf, menemukan suku kata dalam kata, 
menemukan suku kata dalam bentuk sebaran-sebaran huruf, dan 
membaca kata baru yang ditemukan. LKS word square dibuat dalam 
bentuk huruf yang dilengkapi dengan gambar sehingga dapat menarik 
perhatian siswa. 
2. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Menurut Sudjana dan Ahmad Rivai (2002: 4), kriteria dalam 
memilih media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
a. Ketepatannya dengan tujuan pengajaran, artinya media 
pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan instruksional yang 
telah ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional yang berisikan 
unsur pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis lebih 
memungkinkan digunakannya media pengajaran. 
b. Dukungan terhadap isi bahan-bahan pelajaran artinya bahan 
pelajaran yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi 
sangat memerlukan bangtuan media agar lebih mudah dipahami 
siswa. 
c. Kemudahan memperoleh media artinya media yang diperlukan 
mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru pada 
waktu mengajar. Media grafis umumnya dapat dibuat guru tanpa 




d. Keterampilan guru dalam menggunakannya artinya apapun jenis 
jenis media yang diperlukan syarat utama adalah guru dapat 
menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat 
yang diharapkan bukan hanya pada medianya, tetapi dampak dari 
penggunaan oleh guru pada saat terjadinya interaksi belajar siswa 
dengan lingkungannya. Adanya OHP, proyektor film, komputer 
dan alat-alat canggih lainnya tidak mempunyai arti apa-apa, bila 
guru tidak dapat menggunakannya dalam pengajaran untuk 
mempertinggi kualitas pengajaran.  
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya sehingga media tersebut 
dapat bermanfaat bagi siswa selama pengajaran berlangsung. 
f. Sesuai dengan taraf berpikir siswa memilih media untuk 
pendidikan dan pengajaran harus sesuai dengan taraf berpikir 
siswa, sehingga makna yang terkandung didalamnya dapat 
dipahami oleh para siswa. 
Dick dan Carey (dalam Sadiman 2005:86) menyebutkan kriteria 
pemilihan media yaitu disesuaikan dengan tujuan perilakunya, 
ketersediaan sumber setempat, cara pembuatan media, faktor yang 
menyangkut keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media yang 
bersangkutan dalam waktu yang lama, serta efektivitas biaya dalam 
jangka waktu yang panjang. 
Dari dua pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa kriteria 
pemilihan media dapat dilihat dari dua faktor yaitu faktor fungsi media 
31 
 
terhadap pembelajaran dan faktor yang berhubungan dengan 
pembuatan media. Dengan memperhatikan dua factor tersebut maka 
dapat diketahui bahwa media yang akan digunakan dalam 
pembelajaran perlu diadaptasi atau tidak. 
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS word 
square. Berdasarkan faktor fungsi media dalam pembelajaran, LKS 
word square dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yaitu membaca permulaan sedangkan berdasarkan faktor yang 
berhubungan dengan pembuatan media, LKS word square mudah 
dalam pembuatan dan penggunaannya. 
3. Pengertian Media LKS Word Square 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan media cetak berupa 
lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan tugas. Menurut Trianto (2011: 11) LKS 
adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan kegiatan 
penyelidikan atau pemecahan masalah. Selain itu, Devi (dalam Galih, 
2014: 11) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan LKS adalah 
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. 
Lembaran-lembaran ini biasanya berisi petunjuk dan langkah-langkah 
untuk menyelesaikan suatu tugas. Menurut Abdul Majid (2007: 176), 
LKS adalah lembaran yang berisi tugas yang harus dikerjakan oleh 
peserta didik. Dari beberapa pengertian diatas dapat ditegaskan bahwa 
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LKS adalah sebuah lembar kerja yang berisi instruksi dari guru kepada 
siswa dan disajikan secara tertulis.  
Menurut Prianto dan Harnoko (dalam Ade, 2014), fungsi LKS 
antara lain: (1) mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar, (2) 
membantu siswa dalam mengembangkan konsep (3) melatih siswa 
untuk menemukan dan mengembangkan proses belajar mengajar, (4) 
membantu guru dalam menyusun pelajaran, (5) sebagai pedoman guru 
dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, (6) membantu 
siswa memperoleh catatan tentang materi yang dipelajarai melalui 
kegiatan belajar, (7) membantu siswa untuk menambah informasi 
tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara 
sistematis. Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditekankan bahwa 
tujuan pembuatan LKS adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa  
dan membantu mengembangkan konsep melalui sebuah proses. 
Herlina Nur (2014) menyebutkan kelebihan LKS adalah dapat 
menjadi media pembelajaran mandiri bagi siswa, meningkatkan 
aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, praktis dan 
harga terjangkau, materi lebih ringkas dan sudah mencakup 
keseluruhan materi, sebagai pengganti media lain ketika media audio 
visual misalnya mengalami hambatan dengan listrik maka kegiatan 
pembelajaran dapat diganti dengan media LKS. 
LKS yang digunakan dalam penelitian ini adalah LKS word 
square. Word square terdiri atas dua kata yaitu word dan square. 
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Dalam bahasa Inggris, word berarti kata dan square dapat diartikan 
sebagai lapangan. Jadi dapat diartikan bahwa word square adalah 
lapangan kata. LKS word  square adalah  media yang digunakan dalam  
pembelajaran  dengan cara  memadukan kemampuan  menjawab  
pertanyaan  dengan  kejelian  dalam  mencocokan jawaban pada  
kotak-kotak  jawaban.  Mirip seperti  teka-teki  silang  tetapi  bedanya 
jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak 
tambahan dengan sembarang huruf penyamar atau pengecoh. Tujuan 
huruf pengecoh bukan untuk mempersulit siswa, namun melatih sikap 
teliti dan kritis. 




Gambar 2. Word square 
 
Soal 
a)  Rasa cinta tanah air terhadap bangsa merupakan sila pancasila ke… 
b)  Guru merupakan pahlawan … 
c)  Salah satu atlit putri Indonesia yang menharumkan nama bangsa 
Indonesia lewat permainan bulu tangkis adalah … 
d)  Susi Susanti mengharumkan nama Indonesia di dunia … 
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e)  Sikap jujur, bertanggung jawab, menghargai, tekun dan gigih 
termasuk sikap yang dimiliki … 
f)  Nama panggilan Gusnadi Wiyoga adalah … 
 
LKS word square dalam penelitian ini terdiri atas pertanyaan dan 
jawaban. Pertanyaan yang diberikan dalam bentuk gambar sedangkan 
jawaban yang disediakan adalah suku kata dalam sebuah kolom namun 
disamarkan dengan huruf-huruf lainnya. Jawaban yang ditemukan 
kemudian ditulis kembali dibawah kotak jawaban. LKS word square 
memiliki kelebihan yaitu meningkatkan aktivitas siswa dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, menarik karena dilengkapi 
dengan berbagai gambar, lebih praktis dalam penggunaanya, dan 
materi lebih ringkas sedangkan kekurangan dalam LKS ini adalah 
adanya pertanyaan yang terulang-ulang. 
4. Penerapan media LKS Word Square 
Langkah-langkah  penggunaan media LKS word square menurut 
Zainal Aqib (2013: 32) adalah sebagai berikut:  
a) Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin 
dicapai.  
b)  Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh.  
c)  Siswa  menjawab  soal  kemudian  mengarsir  huruf  dalam  
kotak  sesuai jawaban.  
d)  Memberikan poin untuk jawaban yang benar. 
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Dalam penelitian ini, langkah-langkah penggunaan media LKS word 
square dimodifikasi sebagai berikut: 
a. Siswa diminta untuk mengamati gambar pertama dan gambar 
kedua 
b. Siswa diajak untuk membaca dan menyebutkan nama gambar 
pertama dan gambar kedua yang tertulis dibawahnya 
c. Guru menutup tulisan nama gambar 
d. Siswa diminta untuk mencari suku kata pertama pada gambar 
pertama dan mencari suku kata terakhir pada kata kedua 
dengan media word square 
e. Siswa diminta menuliskan kedua suku kata yang telah 
ditemukan dalam word square 
f. Siswa diminta membaca penggalan dua suku kata yang telah 
dituliskan oleh siswa.  
D. Keefektifan Media LKS Word Square 
Media yang dipilih sebagai media pembelajaran hendaknya 
merupakan media yang dapat membuat suatu pembelajaran menjadi 
efektif. Menurut Sadiman (dalam Trianto, 2011: 20), pembelajaran 
dikatakan efektif apabila diukur dari berbagai macam keberhasilan 
yang diraih oleh anak. Keberhasilan yang dimaksud adalah adanya 
peningkatan hasil belajar. Suatu pembelajaran dikatakan efektif jika 
usaha pembelajaran tersebut dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Dalam RPP disebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah 
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(1) siswa mampu mengidentifikasi huruf, (2) siswa mampu 
mengidentifikasi suku kata, (3) siswa mampu mengenal kata, (4) siswa 
mampu menulis kata, dan (5) siswa mampu membaca nyaring kata. 
Berdasarkan hal tersebut, keefektifan media LKS word square dapat 
diketahui dengan cara membandingkan persentase hasil belajar anak 
pada setiap fase yaitu sebelum intervensi, pada waktu intervensi, dan 
setelah intervensi serta tingkat ketercapaian indikator tujuan.  
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan media word square dalam peningkatan 
pembelajaran. Adapun hasil penelitian tersebut adalah sebaga berikut: 
Penelitian Jayanti Yudha Pertiwi (2013) dengan judul Peningkatan 
Keterampilan Membaca Lancar Aksara Jawa Melalui Model Word 
Square Siswa Kelas VA SDN Purwoyoso 03 Semarang. Hasil 
menunjukkan peningkatan hasil belajar berupa keterampilan membaca 
lancar aksara Jawa siswa berdasarkan hasil pengamatan selama 
pembelajaran dari siklus I sampai siklus III. Keterampilan  membaca  
lancar  aksara  Jawa  pada  siklus  I  memperoleh  rata-rata 66,66  
dengan  ketuntasan  klasikal  sebesar  55,88%.  Pada  siklus  II  
meningkat dengan  memperoleh  rata-rata  73,3  dengan  ketuntasan  
klasikal  sebesar  70,59%. Dan pada siklus III juga mengalami 
peningkatan yaitu rata-rata nilai 81,47 dengan ketuntasan belajar 
klasikal sebesar 82,35%. 
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Penelitian Etik Nurmawati (2014) dengan judul Keefektifan 
Media Word Square terhadap Hasil Belajar Tema “Pahlawanku” 
Siswa kelas IV SD N 02 Kwaron Gubuug. Hasil menunjukkan bahwa 
rata-rata hasil belajar kognitif  peserta didik di kelas   IV SD N 02 
Kwaron Gubug yang   menggunakan media Word Square lebih baik 
daripada rata-rata hasil belajar kognitif  peserta  didik  tanpa  
menggunakan  media  Word  Square  tema “Pahlawanku”    subtema    
“Sikap  Kepahlawanan”  di  kelas  IV  SD  N  02  Kwaron Gubug   
pada  tahun    2013/2014. 
F. Kerangka Pikir 
Kemampuan membaca permulaan merupakan kemampuan 
penting yang harus dimiliki oleh semua anak. Penguasaan kemampuan 
membaca permulaan sangat menentukan keberhasilan seorang anak 
baik dalam kehidupan sehari-hari ataupun dalam hal akademik. Dalam 
kehidupan sehari-hari, kemampuan membaca diperlukan agar mampu 
melakukan komunikasi baik secara lisan ataupun tulisan sedangkan 
dalam hal akademik, kemampuan membaca permulaan mempengaruhi 
kemampuan membaca lanjut. Kemampuan membaca permulaan adalah 
dasar untuk mempelajari mata pelajaran lain karena hampir pada 
semua mata pelajaran menggunakan sumber belajar yang berupa buku 
bacaan. Ketidakmampuan anak untuk membaca permulaan 
menyebabkan anak terhambat pada proses belajar selanjutnya. 
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Pada kenyataannya, salah satu siswa tunagrahita kategori ringan 
kelas V di SLB Kasih Ibu masih mengalami kesulitan membaca 
permulaan. Kemampuan membaca permulaan pada siswa tersebut 
masih pada tahap decoding atau pengkodean. Tahap decoding adalah 
suatu proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Siswa 
kesulitan dalam membedakan huruf yang hampir sama bentuknya. 
Siswa juga kesulitan mengingat penglihatannya terhadap huruf dalam 
sebuah kata. Hal tersebut menyebabkan siswa tidak mampu memahami 
kata yang telah dibaca olehnya.  
Oleh karena itu diperlukan suatu media yang sesuai dengan mata 
pelajaran Bahasa Indonesia dalam aspek membaca permulaan untuk 
anak tunagrahita kategori ringan. Media yang tepat adalah media yang 
sesuai dengan karakteristik dan tingkat kemampuan siswa pada saat 
ini. Media LKS word square dapat membantu siswa dalam membaca 
permulaan. Media ini dipilih karena dirasa sesuai dengan karekateristik 
siswa yaitu dapat meningkatkan keaktifan dan dapat meningkatkan 
ketelitian dan kejelian siswa terhadap huruf, suku kata, dan kata. Hal 
tersebut dikarenakan dalam media LKS word square terdapat beberapa 
huruf atau jawaban pengecoh sehingga siswa harus benar-benar jeli 
dalam menganalis atau menjawab soal. Selain itu, dengan LKS word 
square, siswa dapat diajak untuk menemukan konsep baru dalam 
membaca permulaan melalui sebuah proses. Dengan media LKS word 
square, siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk 
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mengidentifikasi dan menganalisis huruf, suku kata, dan kata melalui 
sebuah proses sehingga dapat menemukan konsep baru dalam 
membaca kata. Adapun skema kerangka berpikir keefektifan media 
LKS word square terhadap kemampuan membaca permulaan dapat 





































G. Hipotesis  
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka peneliti merumuskan 
hipotesis “Media LKS word square efektif terhadap peningkatan 
kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita kategori 






Membaca permulaan merupakan kemampuan yang penting 
dimiliki semua anak sebagai dasar untuk berkomunikasi lisan 
ataupun tertulis serta sebagai salah satu dasar dalam 
penguasaan kemampuan akademik.  
 
Anak tunagrahita kategri ringan kelas V di SLB Kasih Ibu 
mengalami kesulitan membaca permulaan yang disebabkan 
karena kesulitan membedakan bunyi huruf yang hampir 
sama bentuknya dan kesulitan mengingat penglihatannya 
terhadap huruf dalam sebuah kata. 
 
Anak tunagrahita kategori ringan dapat dikembangkan 
kemampuan membaca permulaan dengan diberikan media 
yang sesuai dengan karakteristiknya. 
 
Media LKS word square membantu meningkatkan 
keaktifan serta kejelian dan ketelitian siswa terhadap huruf, 
suku kata, dan kata. LKS word square membantu siswa 
untuk menemukan konsep baru dalam membaca permulaan 







A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
eksperimen. Menurut Sugiyono, penelitian eksperimen adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan (2013: 107).  
Penelitian eksperimen yang digunakan dalam dalam penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen dengan subjek penelitian tunggal atau 
yang dikenal dengan istilah Single Subject Research (SSR). Tujuan 
dari penelitian eksperimen dengan subjek tunggal  adalah untuk 
mengetahui pengaruh suatu perlakuan terhadap target behavior apabila 
dilakukan secara terus menerus dengan periode waktu tertentu. Tujuan 
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media LKS 
word square terhadap kemampuan membaca permulaan.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian eksperimen yang akan digunakan adalah desain 
subjek tunggal (single subject design). Desain subjek tunggal 
memfokuskan pada data individu sebagai sampel. Pada desain subjek 
tunggal perbandingan tidak dilakukan antar individu atau kelompok 
tetapi dibandingkan dengan subjek yang sama dalam kondisi yang 
berbeda. Yang dimaksud dengan kondisi adalah kondisi baseline dan 
kondisi intervensi. Baseline adalah kondisi dimana pengukuran target 
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behavior dilakukan pada keadaan natural sebelum diberikan intervensi 
apapun. Kondisi eksperimen adalah kondisi dimana suatu intervensi 
telah diberikan dan target behavior diukur di bawah kondisi tersebut. 
Pada penelitian dengan disain subyek tunggal selalu dilakukan 
perbandingan antara fase baseline dengan sekurang-kurangnya satu 
fase intervensi (Juang Sunanto, 2005: 54). 
Desain subjek tunggal yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah A-B-A. Desain A-B-A menunjukkan adanya hubungan sebab 
akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Prosedur dasarnya 
tidak banyak berbeda dengan disain A-B, hanya saja telah ada 
pengulangan fase baseline. Mula-mula target behavior diukur secara 
kontinyu pada kondisi baseline (A1) dengan periode waktu tertentu 
kemudian pada kondisi intervensi . Pada desain A-B-A setelah 
pengukuran pada kondisi intervensi (B) dilanjutkan dengan 
pengukuran pada kondisi baseline kedua (A2). Kondisi baseline yang 
kedua (A2) ini dimaksudkan sebagai kontrol untuk fase intrvensi 
sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan adanya hubungan 
fungsional antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut ini akan 
dijelaskan mengenai baseline-1 (A1), fase intervensi (B), dan fase 
baseline-2 (A2). 
A-1 (baseline 1) adalah lambang dari data garis dasar yang merupakan 
suatu kondisi awal kemampuan anak dalam membaca permulaan 
sebelum diberikan intervensi. Pengukuran pada fase ini dilakukan 
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sebanyak 3 sesi dengan durasi waktu 45 menit. Pengukuran pada fase 
baseline-1 dilakukan sampai data stabil. 
B (intervensi) adalah gambaran mengenai kemampuan yang dimiliki 
anak dalam membaca permulaan selama diberikan intervensi secara 
berulang-ulang. Pada tahap ini, anak diberikan perlakuan dengan 
media LKS word square secara berulang-ulang sebanyak 6 sesi. 
Pengukuran fase intervensi dilakukan hingga data stabil. 
A-2 (baseline 2) adalah pengulangan kondisi baseline-1 sebagai 
evaluasi pengaruh intervensi terhadap anak. Pengukuran dilakukan 
menggunakan persentase dengan melihat besarnya peningkatan 
kemampuan membaca permulaan pada anak hingga data menunjukkan 
kestabilan. Fase ini dilakukan sebanyak 3 sesi. 
Desain rancangan penelitian Single Subject Research dapat 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kasih Ibu dengan 
alamat Dusun Bantengan, Desa Brosot, Kecamatan Galur, Kabupaten 
Kulon Progo, Yogyakarta. SLB Kasih Ibu memiliki bangunan satu lantai 
dengan berbagai ruang yaitu ruang kelas mulai dari SD, SMP, dan SMA, 
kantor guru, ruang keterampilan, ruang computer, UKS, mushala, kamar 
mandi guru dan siswa, tempat parkir, dan dapur. Sekolah memiliki 
lapangan cukup luas yang biasanya digunakan sebagai tempat berolahraga 
atau kegiatan lain di luar kelas. 
SLB Kasih Ibu memiliki seorang Kepala Sekolah bernama Bapak 
Jawadi, M.Pd dan memiliki 9 guru tetap, 1 tata usaha, serta 1 guru bantu. 
Guru bantu tersebut merupakan guru kunjung yang mengajar mata 
pelajaran keterampilan menggambar pada setiap hari Sabtu. 
 Peneliti memilih SLB Kasih Ibu sebagai tempat penelitian karena 
di sekolah tersebut ada siswa tunagrahita ringan yang memiliki 
kemampuan membaca permulaan rendah. Selain itu, media LKS word 
square belum pernah digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
kemampuan membaca permulaan siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan selama satu bulan yaitu pada awal semester 




Tabel 1. Waktu Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I Pelaksanaan fase baseline-1 sebelum intervensi 
Minggu II-III Pelaksanaan intervensi 
Minggu IV Pelaksanaan fase baseline-2 setelah intervensi 
 
3. Setting Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di ruang ruang kelas V yang terletak di sudut 
tenggara sekolah. Ruang tersebut merupakan ruang kelas subjek 
penelitian. Dalam ruang tersebut terdapat satu papan tulis, satu meja dan 
kursi guru, lima meja dan kursi siswa, serta dua almari. Penelitian 
dilaksanakan selama 4 minggu dengan 3 kali pertemuan setiap minggunya. 
D. Subjek Penelitian 
Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling. 
Menurut Sugiyono, teknik purposive sampling adalah pemilihan sampel 
berdasarkan kriteria tertentu (2005: 124). Subjek yang dipilih dalam 
penelitian adalah satu orang anak tunagrahita kategori ringan kelas V di 
SLB Kasih Ibu yang memiliki kemampuan membaca permulaan rendah. 
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti menentukan kriteria subjek penelitian 
sebagai berikut:  
1. Subjek penelitian merupakan anak tunagrahita kategori ringan kelas V 
SLB Kasih Ibu. 
2. Subjek adalah seorang anak tunagrahita kategori ringan. 
3. Subjek penelitian memiliki kemampuan membaca permulaan rendah, 
yang ditandai dengan seringnnya mengalami kesalahan pengucapan 
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bunyi huruf ketika membaca sebuah kata sehingga menjadi beda 
maknanya serta masih mengalami kesulitan untuk membaca kata yang 
berpola KVKV dan KVK. 
4. Subjek penelitian merupakan anak yang sudah mengenal bentuk dan 
memahami bunyi huruf. 
5. Subjek penelitian tidak mengalami gangguan fisik atau ganggguan 
sensori yang dapat mempengaruhi kemampuan verbalnya. 
E. Variabel Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media word 
square terhadap kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita 
kategori ringan kelas V di SLB Kasih Ibu. Berdasarkan hal tersebut 
terdapat dua variabel penelitian yang akan diteliti. Adapun variabel dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas 
Veriabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan timbulnya variabel terikat. Dalam penelitian ini, 
variabel bebas yang digunakan adalah media LKS word square. 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat karena adanya veriabel bebas. Dalam penelitian ini, 





F. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan untuk mengumpulkan sejumlah data mengenai 
kemampuan membaca permulaan. Data-data tersebut diperoleh dengan 
beberapa teknik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data yaitu tes, observasi, dan dokumentasi.  
1. Tes 
Menurut Nana Sudjana tes adalah alat ukur yang diberikan pada 
individu untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang diharapkan baik 
secara tertulis atau secara lisan atau secara perbuatan (2004: 100). Tes 
bertujuan untuk mendapatkan data kuantitatif yang berupa presentase 
jawaban benar yang diperoleh subjek. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes prestasi belajar. Tes prestasi belajar digunakan 
untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa. Peneliti 
menyusun sendiri tes prestasi belajar untuk mendapatkan data 
kemampuan membaca permulaan. Tes yang diberikan berupa soal 
esay, tetapi dalam pelaksanaannya ada yang menggunakan tes lisan. 
Tes kemampuan membaca permulaan dilakukan pada setiap fase yaitu 
fase baseline-1, fase intervensi, dan fase baseline-2. Adapun langkah-
langkah dalam membuat tes adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan tujuan 
Sebelum membuat tes prestasi belajar, peneliti menentukan tujuan 
pembuatan tes. Tes prestasi belajar diberikan dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa. 
49 
 
b. Menentukan aspek tes 
Langkah berikutnya setelah menentukan tujuan pembuatan tes, 
peneliti menentukan aspek-aspek yang akan diketahui dari 
pembuatan tes tersebut. Aspek yang ingin diketahui peneliti adalah 
recording, decoding, dan meaning.  
c. Membuat butir-butir tes 
Setelah menentukan aspek-aspek yang akan diketahui dari tes 
prestasi belajar, peneliti membuat butir-butir tes. Butir-butir tes 
dibuat berdasarkan aspek tes yang telah ditetapkan. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan kegiatan mengumpulkan data 
dengan cara mengamati tingkah laku individu atau proses terjadinya 
suatu kegiatan. Dalam penelitian ini, observasi bertujuan untuk 
mengamati kemampuan membaca permulaan subjek dengan 
menggunakan media LKS word square. Observasi dilakukan pada fase 
intervensi. Sebelum pelaksanaan observasi, peneliti telah 
mempersiapkan pedoman observasi. Obsrvasi yang dilaksanakan 
adalah observasi terstruktur. Observasi terstruktur merupakan 
observasi yang telah dirancang secara sistematis mengenai hal-hal 
yang akan diamati. 
3. Dokumentasi 
Selain menggunakan tes dan observasi, peneliti juga menggunakan 
dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Dokumen merupakan 
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catatan peristiwa yang sudah berlalu dan dapat berbentuk gambar, 
tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam penelitian 
ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data-data tentang siswa 
yaitu data-data hasil pembelajaran membaca yang berbentuk tulisan 
dan gambar. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan alat pengumpul data. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan 2 instrumen yaitu tes hasil belajar dan panduan 
observasi. 
1. Pedoman observasi  
Observasi dilakukan pada fase intervensi selama 6 kali. Hal-hal yang 
diamati selama observasi adalah kemampuan membaca permulaan 
siswa dengan menggunakan media LKS word square.  
Tabel 2. Panduan Observasi Kemampuan Membaca Permulaan dengan 
Media LKS Word Square 
 





Afektif Duduk ditempatnya catatan 
lapangan 




Inisiatif mengerjakan tugas catatan 
lapangan 




Mengidentifikasi suku kata 
berpola KV dan KVK 
observasi 
terstruktur 
Membaca suku kata berpola 
KVKV dan KVK 
observasi 
terstruktur 
Psikomotor Menuliskan suku kata berpola 





2. Tes kemampuan membaca permulaan 
Tes kemampuan membaca permulaan dilakukan pada masing-masing 
fase yaitu fase baseline-1, fase intervensi, dan fase baseline-2. Tes 
diberikan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaaan siswa. 
Teknik scoring dilakukan dengan cara memberikan point 1 apabila siswa 
mampu menjawab dengan bemar dan diberikan nilai 0 apabila siswa salah 
dalam menjawab soal.  
Langkah penyusunan instrumen tes: 
a. Menentukan tujuan mengadakan tes 
b. Mengadakan pembatasan yang akan diteskan yaitu aspek 
recording, decoding, dan meaning.  
c. Menyusun butir-butir soal 
Tes ini dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan pengembangan 
aspek recording, decoding, dan meaning yang kemudian 
dikonsultasikan dengan guru kelas. 
Tabel 3. Kisi-kisi Panduan Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
No. Indikator Sub-Indikator No. Item 
1. Recording Mengidentifikasi huruf dalam 
sebuah kata 
1-10 
Memisahkan kata menjadi suku 
kata berpola KVKV dan KVK 
11-15 
Menggabungkan suku kata menjadi 
kata 
16-20 
2. Decoding Mengucapkan bunyi huruf 21-30 
Melengkapi huruf yang dihilangkan 
dalam sebuah kata 
31-36 
3. Meaning Membaca suku kata berpola KVKV 37 




H. Prosedur Perlakuan 
1. Tahap awal 
a. Fase persiapan 
Menentukan subjek yang akan diberikan perlakuan 
Menyusun media pembelajaran membaca permulaan yaitu word 
square dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Menjalin kerjasama dengan guru kelas dalam mempersiapkan 
perlakuan yaitu tentang waktu dan proses pelaksanaan perlakuan. 
b. Fase baseline-1 
Dilakukan sebanyak tiga kali untuk mendapatkan data yang stabil. 
2. Tahap perlakuan 
a) Pendahuluan 
Peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa. 
Berdoa dipimpin oleh siswa. 
Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu membaca dengan media LKS word square. 
Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan menunjukkan 
gambar-gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
b) Inti 
Siswa diminta untuk mengamati gambar pertama dan gambar 
kedua 
Siswa diajak untuk membaca dan menyebutkan nama gambar 
pertama dan gambar kedua yang tertulis dibawahnya 
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Guru menutup tulisan nama gambar 
Siswa diminta untuk mencari suku kata pertama pada gambar 
pertama dan mencari suku kata terakhir pada kata kedua dalam 
word square 
Siswa diminta menuliskan kedua suku kata yang telah ditemukan 
dalam word square 
Siswa diminta membaca penggalan dua suku kata yang telah 
dituliskan oleh siswa.  
c) Penutup  
Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan intervensi. 
Salam penutup. 
3. Tahap akhir 
Pada tahap akhir, kegiatan yang dilakukan adalah memberikan tes 
kembali kepada siswa sebanyak 3 kali. Tes yang diberikan pada tahap ini 
sama dengan tes yang diberikan pada tahap awal. Hal tersebut 
dimaksudkan sebagai evaluasi untuk melihat pengaruh intervensi dengan 
media LKS word square terhadap kemampuan membaca permulaan. 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil kegiatan pada 
fase baseline-1, fase intervensi, dan fase baseline-2. 
I. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik analisis 
deskriptif. Teknik analisis deskriptif merupakan teknik analisis yang 
dilakukan dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
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telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam penelitian ini, data hasil 
penelitian dianalisis dengan teknik analisis visual grafik. Sebuah grafik 
memuat komponen absis, ordinat, titik awal, skala, label kondisi, garis 
perubahan kondisi, dan judul grafik. 
1. Absis adalah sumbu X yang merupakan sumbu mendatar yang 
menunjukkan satuan untuk variabel bebas (misalnya sesi, hari, tanggal)  
2. Ordinat adalah sumbu Y merupakan sumbu vertikal yang 
menunjukkan satuan untuk variabel terikat (misalnya persen, frekuensi, 
durasi).  
3. Titik Awal merupakan pertemuan antara sumbu X   dengan sumbu Y 
sebagai titik awal satuan variabel bebas dan terikat.  
4. Skala garis-garis pendek pada sumbu X dan sumbu Y yang 
menunjukkan ukuran (misalnya: 0%, 25%, 50%, 75%).  
5. Label Kondisi, yaitu keterangan yang menggambarkan kondisi 
eksperimen misalnya baseline atau   intervensi  
6. Judul grafik mengarahkan perhatian pembaca agar segera diketahui 
hubungan antara variabel bebas dan terikat. 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif 
yang penyajian datanya menggunakan grafik. Penyajian data 
menggunakan grafik dimaksudkan untuk mempermudah dalam 
memberikan rangkuman data kuantitatif serta mendeskripsikan target 
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behavior yang akan membatu dalam proses menganalisis hubungan antara 
variabel bebas dan terikat. 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan tahap terkhir sebelum penarikan 
kesimpulan. Penelitian eskperimen dengan subjek tunggal analisisnya 
menggunakan statistik deskriptif yang sederhana. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran yang ingin 
diubah. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
dalam kondisi dan antar kondisi. Analisis perubahan dalam kondisi adalah 
analisis perubahan data dalam satu kondisi misalnya kondisi baseline atau 
kondisi intervensi sedangkan analisis perubahan antar kondisi adalah 
analisis perubahan data antara kondisi satu dengan kondisi lain misalnya 
kondisi baseline-1 dengan  kondisi intervensi. 
Komponen yang dianalisis dalam kondisi antara lain: 
1. Panjang kondisi 
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi tersebut. 
Banyaknya data dalam suatu kondisi juga menggambarkan banyak sesi 
yang dilakukan pada kondisi tersebut. dalam penelitian ini, panjang 
kondisi dihitung pada setiap fase yaitu fase baseline-1, fase intervensi, 
dan fase baseline-2. 
2. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi 
semua data dalam suatu kondisi dimana banyaknya data yang berada 
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diatas dan dibawah garis tersebut sama banyak. Dalam penelitian ini, 
kecenderungan arah dihitung dengan menggunakan metode belah dua 
(split middle). 
3. Tingkat stabilitas (level stability) 
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu 
kondisi. Untuk menghitung perubahan stabilitas, menggunakan kriteria 
stabilitas 15%. Langkah-langkah dalam menentukan perubahan 
stabilitas adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan rentang stabilitas dengan cara menentukan skor 
tertinggi pada masing-masing fase dikalikan dengan kriteria 
stabilitas. 
b) Menghitung mean level pada masing-masing fase dengan cara 
menentukan jumlah data dibagi dengan banyaknya sesi. 
c) Menentukan batas atas dengan cara menjumlahkan masing-masing 
mean level dengan setengah dari rentang stabilitas. 
d) Menentukan batas bawah dengan cara mengurangkan masing-
masing mean level dengan setengah dari rentang stabilitas. 
e) Menentukan persentase stabilitas dengan cara membandingkan 
banyaknya data point yang ada dalam rentang dengan banyaknya 
data point. Jika persentase stabilitas sebesar 85%-90%, maka 
datanya dapat dikatakan stabil sedangkan jika dibawah criteria 




4. Tingkat perubahan 
Tingkat perubahan menunjukkan besarnya perubahan antara dua 
data. Tingkat perubahan data ini dapat dihitung untuk data dalam suatu 
kondisi maupun data antar kondisi. Tingkat perubahan data dalam suatu 
kondsi merupakan selisih antara data pertama dengan data terakhir. 
Sementara tingkat perubahan data antarkondisi ditunjukkan dengan selisih  
antara data terakhir pada kondisi pertama dengan data pertama pada 
kondisi berikutnya. 
5. Jejak data 
Jejak data merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam 
suatu kondisi. Perubahan satu data ke data berikutnya dapat terjadi tiga 
kemungkinan yaitu menaik, menurun, dan mendatar. Jika serentetan data 
dalam satu kondisi kita telusuri jejak datanya dari yang pertama hingga 
yang terakhir secara umum rentetan data tersebut dapat disimpulkan 
menaik, menurun, atau mendatar.  Kesimpulan mengenai hal ini sama 
dengan yang ditunjukkan oleh analisis pada kecenderungan arah. 
6. Rentang  
Rentang dalam sekelompok data pada suatu kondisi merupakan jarak 
antara data pertama dan data terakhir. Rentang ini memberikan informasi 
sebagaimana yang diberikanpada analisis tentang tingkat perubahan. 
Komponen yang dianalisis antar kondisi antara lain: 
1. Jumlah variabel yang diubah 
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Jumlah variabel yang diubah merupakan jumlah target behavior 
yang akan diberikan intervensi. Analisis ditekankan pada efek atau 
pengaruh intervensi terhadap target behavior. Dalam penelitian ini yang 
menjadi target behavior adalah kemampuan membaca permulaan 
seorang siswa tunagrahita kategori ringan.  
2. Perubahan arah dan efeknya 
Dalam analisis data antarkondisi, perubahan kecenderungan arah 
grafik antara kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna 
perubahan perilaku sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh 
intervensi. Secara garis besar perubahan kecenderungan arah grafik 
antarkondisi kemungkinannya adalah mendatar ke mendatar, mendatar 
ke maenaik, mendatar ke menurun, menaik ke menaik, menaik ke 
mendatar, menaik ke menurun, menurun ke menaik, menurun ke 
mendatar, dan menurun ke menurun. Adapun makna efeknya tergantung 
pada tujuan intervensinya. 
3. Perubahan stabilitas 
Stabilitas data menunjukkan tingkat kestabilan perubahan dari 
sederetan data. Dalam analisis antarkondisi kestabilan data memegang 
peranan penting. Apabila dalam suatu kondisi datanya belum stabil, 
maka belum dapat dilanjutkan pada kondisi berikutnya. 
4. Perubahan level 
Perubaan level data menunjukkan seberapa besar data berubah. 
Tingkat perubahan level data antarkondisi menunjukkan selisih antara 
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data terakhir pada suatu kondisi dengan data pertama data pertama pada 
kondisi berikutnya. Nilai selisih ini menggambarkan besarnya perubahan 
perilaku sebagai akibat dari intervensi. 
5. Presentase overlap 
Data overlap merupakan kesamaan kondisi antara baseline-1 
dengan intervensi dan kesamaan kondisi fase intervensi dengan fase 
baseline-2. Semakin banyak data overlap menunjukkan bahwa tidak ada 
perubahan pada kedua kondisi. 
K. Validitas Instrumen 
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan 
instrumen observasi sebagai alat pengumpul data keefektifan media LKS 
word square terhadap kemampuan membaca anak tunagrahita kategori 
ringan kelas V di SLB Kasih Ibu Yogyakarta. Untuk menguji validitas 
instrumen dalam penelitian ini, peneliti meminta penilaian dan 
pertimbangan kepada profesional  (profesional  judgement). Purwanto 
(2007: 126) menyatakan profesional judgement sebagai suatu 
pertimbangan untuk menilai ketepatan isi instrumen dari orang yang 
menekuni bidang tertentu sesuai dengan kajian instrumen. 
Validitas instrument tes dalam penelitian ini menggunakan 
validitas isi. Sugiyono (2012: 182) menyebutkan untuk instrument yang 
akan mengukur efektivitas pelaksanaan program, maka pengujian validitas 
isi dapat dilakukan dengan membandingkan antara isi instrument dengan 
isi atau rancangan yang telah ditetapkan. Validitas instrument tes dalam 
60 
 
penelitian ini yaitu kesesuaian isi soal berupa pemilihan kosa kata yang 
pada beberapa huruf, siswa sering mengalami kesalahan dan dengan pola 
kata yang telah ditentukan. Berikut langkah dalam memperoleh validitas 
instrument tes: 
1. Peneliti menyusun instrument tes berupa kosa kata 
2. Instrumen tes yang berupa soal tes dikonsultasikan dengan guru kelas 
yang menangani subjek di sekolah tempat pelaksanaan penelitian, yang 
dalam hal ini validasi instrument dilakukan oleh Ibu Widarti 
Iswandari, S.Pd. Peneliti memilih guru kelas sebagai validator 
instrumen karena guru adalah orang yang memahami pembelajaran 
membaca di sekolah. Selain itu, guru juga orang yang memahami 
karakteristik dan tingkat kemampuan siswa. 
Validitas instrument observasi dilakukan dengan menggunakan 
validitas logis yaitu validasi instrument observasi yang disusun 
berdasarkan logika. Panduan tersebut dinyatakan valid berdasarkan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Kasih Ibu 
dengan alamat Dusun Bantengan, Desa Brosot, Kecamatan Galur, 
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. SLB Kasih Ibu terletak tidak 
jauh dari jalan utama sehingga dapat dikatakan bahwa letak SLB Kasih 
Ibu strategis dan mudah ditemukan. SLB Kasih Ibu memiliki bangunan 
satu lantai dengan berbagai ruang yaitu ruang kelas mulai dari SD, 
SMP, dan SMA, kantor guru, ruang keterampilan, ruang komputer, 
UKS, mushala, kamar mandi guru dan siswa, tempat parkir, dan dapur. 
Sekolah memiliki lapangan cukup luas yang biasanya digunakan 
sebagai tempat berolahraga atau kegiatan lain di luar kelas. 
SLB Kasih Ibu memiliki seorang Kepala Sekolah bernama Bapak 
Jawadi, S.Pd dan memiliki 9 guru tetap, 1 tata usaha, serta 1 guru 
bantu. Guru bantu tersebut merupakan guru kunjung yang mengajar 
mata pelajaran keterampilan menggambar pada setiap hari Sabtu.  
Pembelajaran yang dilakukan di SLB Kasih Ibu tidak hanya pada 
bidang akademik saja melainkan juga pada bidang keterampilan. 
Ketarampilan yang diberikan antara lain menggambar/mewarnai, 
bermain angklung, membuat tempat gelas dari manik-manik, membuat 
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konblok dan pendidikan agama. Jadwal kegiatan pelaksanaan bidang 
keterampilan dilakukan pada setiap hari Sabtu. 
Penelitian dilaksanakan di ruang kelas V yang terletak di sudut 
tenggara sekolah. Ruang tersebut berdekatan dengan ruang kantor 
guru. Dalam ruang tersebut terdapat satu papan tulis, satu meja dan 
kursi guru, lima meja dan kursi siswa, serta dua almari. Subjek dari 
penelitian adalah seorang siswa tunagrahita kategori ringan kelas V 
yang mengalami kesulitan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dalam aspek membaca permulaan. Penelitian dilaksanakan selama 4 
minggu dengan 3 kali pertemuan setiap minggunya yaitu pada hari 
Selasa, Kamis, dan Sabtu.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah satu orang siswa tunagrahita 
kategori ringan kelas V di SLB Kasih Ibu.  
Identitas Subjek 
Nama  : KM 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Agama  : Islam 






 Sebjek adalah seorang anak perempuan bernama KM kelas V di 
SLB Kasih Ibu Yogyakarta. Subjek memiliki tinggi kurang lebih 150 
cm dan berkulit sawo matang. Subjek tidak mengalami gangguan 
apapun secara fisik. Kemampuan sensoris-motoris subjek baik Subjek 
merupakan siswa pindahan dari luar Jawa sehingga komunikasi sehari-
harinya lebih banyak menggunakan Bahasa Indonesia dibandingkan 
dengan Bahasa Jawa.  
Di sekolah, KM termasuk siswa yang kurang aktif dalam kegiatan 
pembelajaran akademik namun terlihat bersemangat ketika 
pembelajaran keterampilan seperti menggambar. KM masih sulit 
dalam mengontrol emosi sehingga terlihat mudah marah jika dia 
tersinggung. Ketika marah, siswa hanya diam dan moodnya berubah 
menjadi jelek.  
 Siswa mengalami kesulitan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
dalam aspek membaca permulaan. Siswa memiliki kemampuan untuk 
membedakan simbol grafik, kemampuan untuk membedakan bunyi 
huruf yang hampir sama, serta kemampuan untuk menamakan simbol 
abstrak. Namun, siswa masih kesulitan untuk mengingat nama huruf 
ketika sudah dirangkai menjadi sebuah kata. Siswa sering sekali 
mengalami kesalahan membaca pada kata yang berpola KVKV dan 
KVK dengan beberapa huruf yang hampir sama bentuknya. Ketika 
membaca kata, siswa masih mengalami beberapa jenis kesalahan. 
B. Jenis Penelitian 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 
dengan subjek tunggal (Single Subject Research). Penelitian ini dilakukan 
untuk memperoleh gambaran besarnya pengaruh dari suatu perlakuan 
(intervensi) yang diberikan secara berulang-ulang kepada subjek dalam 
waktu tertentu. Dalam penelitian terdapat tiga perlakuan yaitu fase 
baseline-1 (A1), fase intervensi (B), dan fase baseline-2 (A2) penelitian 
dengan desain A-B-A. Analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif 
dengan penyajian datanya menggunakan grafik. Dengan penyajian data 
yang berupa grafik maka akan terlihat secara langsung perubahan yang 
terjadi dari fase baseline-1 (A1) ke fase baseline-2 (A2). 
Langkah analisis: 
1. Menghitung presentase hasil pengukuran pada fase baseline-1. 
2. Menghitung presentase hasil pengukuran pada fase  intervensi. 
3. Menghitung presentase hasil pengukuran pada fase baseline-2 
4. Membuat tabel data hasil penelitian pada masing-masing fase. 
5. Membuat analisis data dalam kondisi dan analisis data antar 
kondisi untuk mengetahui pengaruh intervensi terhadap perilaku 
sasaran (target behavior).  
 
C. Deskripsi Analisis Data Hasil Penelitian Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Tunagrahita Kategori Ringan 
1. Deskripsi Data Hasil Baseline-1 (A1) 
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Data kemampuan awal subjek sebelum perlakuan dapat diketahui 
melalui hasil pre-test kemampuan membaca permulaan pada fase 
baseline-1 (A1). Fase baseline-1 ini merupakan langkah pertama 
dalam pengambilan data kemampuan membaca permulaan sebelum 
pelaksanaan fese intervensi. 
Tes yang diberikan meliputi tes kemampuan mengucapkan bunyi 
huruf, tes kemampuan mengidentifikasi huruf dalam sebuah kata, tes 
kemampuan memisahkan kata menjadi suku kata berpola KVKV dan 
KVK, tes kemampuan melengkapi huruf yang dihilangkan dalam 
sebuah kata, serta tes kemampuan membaca kata berpola KVKV dan 
KVK. Pre-test dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan selama satu 
minggu dimulai pada tanggal 24 Maret 2015 - 28 Maret 2015 pada hari 
Selasa, Kamis, dan Sabtu. 
Tabel 4. Analisis Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
sebelum Intervensi (Baseline-1) 
 
No. Aspek Skor 
Sesi 1 Sesi 2 Sesi 3 
1. Mengucapkan bunyi huruf 8 8 7 
2. Mengidentifikasi huruf dalam 
sebuah kata 
6 7 8 
3. Memisahkan kata menjadi suku 
kata berpola KVKV dan KVK 
9 10 10 
4.  Melengkapi huruf yang 
dihilangkan dalam sebuah kata 
yang berpola KVKV dan KVK 
1 1 1 
5. Membaca suku kata berpola 
KVKV dan KVK 
1 1 1 




Dari tabel hasil analisis kemampuan membaca permulaan diatas, 
maka dapat ditentukan presentase taraf pencapaian kemampuan 
membaca permulaan sebelum intervensi (baseline-1) seperti pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 5. Skor Tes Kemampuan Sebelum Intervensi (A1) dan Taraf 
Pencapaian Kemampuan Membaca Permualaan 
 
Sesi Nama Subjek Skor Baseline-1 Taraf 
Pencapaian 
(%) 
Sesi 1 KM 25 62,5% 
Sesi 2 27 67,5% 
Sesi 3 27 67,5% 
  
Dari tabel tersebut dapat dilihat presentase kemampuan membaca 
tertinggi adalah pada sesi 2 dan sesi 3 atau pada hari Kamis, 26 Maret 
2015 dan hari Sabtu, 28 Maret 2015 dengan taraf pencapaian 67,5% 
sedangkan presentase kemampuan membaca terendah adalah pada sesi 
1 atau pada hari Selasa, 24 Maret 2015 dengan taraf pencapaian 
62,5%. Dari data yang terdapat di dalam tabel, maka dapat 













Grafik 1. Taraf Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan 
Sebelum Intervensi (Baseline-1) 
  
 
Tabel 5 dan Grafik 1 merupakan gambaran awal kemampuan 
membaca permulaan sebelum diberikan intervensi (baseline-1). Dari 
data tersebut dapat diketahui bahwa rentang kemampuan awal berada 
pada 62,5% - 67,5%. Kemampuan membaca permulaan pada fase 
baseline-1 menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 
masih pada taraf mengenal dan mengidentifikasi simbol huruf secara 
visual. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (B) 
Pelaksanaan intervensi dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan selama 2 
minggu setelah melakukan fase baseline-1 dimulai pada tanggal 31 




































Sebelum melaksanakan intervensi, peneliti mempersiapkan 
peralatan dan perlengkapan yang akan digunakan selama 
pelaksanaan fase intervensi. Persiapan tersebut antara lain: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
2) Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
selama fase intervensi yaitu media LKS word square 
3) Membuat kesepakatan belajar antara subjek dan peneliti 
b. Pelaksanaan Intervensi (B) 
Pelaksanaan fase intervensi disesuaikan dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang terdapat dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Selama pelaksanaan intervensi, pelaksanaan 
penggunaan media LKS word square diamati sesuai dengan 
panduan observasi. 
1) Pertemuan I 
Intervensi pada hari pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 31 
Maret 2015. Intervensi dilaksanakan mulai pukul 07.30 WIB. 
Pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa. 
Berdoa dipimpin oleh siswa. 
Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu membaca dengan media LKS word square. 
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Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa diajak mengamati dan menyebutkan nama-nama gambar 
benda-benda di lingkungan sekitar. 
Siswa diajak memahami perbedaan huruf vokal dan konsonan. 
Siswa diminta untuk mengidentifikasi huruf vokal “a, i, u, e, o” 
kemudian huruf konsonan “b, d, p” dalam word square. 
Siswa diajak untuk memahami suku kata dengan bantuan 
gambar yang namanya dituliskan dalam penggalan suku kata 
kemudian diucapkan misalnya “ba-ju” pada gambar pertama 
dan “be-dak” pada gambar kedua. 
Peneliti menutup penggalan suku kata tersebut kemudian siswa 
diminta untuk menemukan suku kata pertama dari gambar 
pertama misalnya “ba” dan suku kata terakhir pada gambar 
kedua misalnya “dak” dalam word square. 
Siswa diminta menuliskan suku kata yang telah ditemukan 
dalam word square di kolom yang berada dibawahnya, 
misalnya “ba” dan “dak”. 
Siswa diminta untuk menggabungkan dua suku kata yang telah 




Langkah-langkah pelaksanaan penerapan diulang untuk kata 
yang lain yaitu “bantal-dadu”, “pintu-kandang”, “kampung-
lembing”, dan “pantai-kuda”. 
Mengulang kembali kata-kata yang sudah dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir 
Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan intervensi. 
Salam penutup. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa mendengarkan perintah 
dan memperhatikan pada saat diberikan contoh penggunaan 
media. Siswa mampu duduk tenang dan mengikuti 
pembelajaran dengan baik. Siswa menunjukkan ketertarikan 
terhadap media. Hal tersebut ditunjukkan dengan inisiatif siswa 
untuk membuka-buka media ke halaman selanjutnya tanpa 
diminta. 
2) Pertemuan II 
Intervensi pada hari kedua dilaksanakan pada hari Kamis, 2 
April 2015. Pelaksanaan intervensi dimulai pada pukul 07.30 
WIB. Pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa. 
Berdoa dipimpin oleh siswa. 
Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu membaca dengan media LKS word square. 
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Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa diajak mengamati dan menyebutkan nama-nama gambar 
benda-benda di lingkungan sekitar. 
Siswa diajak memahami perbedaan huruf vokal dan konsonan. 
Siswa diminta untuk mengidentifikasi huruf vokal “a, i, u, e, o” 
kemudian huruf konsonan “b, d, n” dalam word square. 
Siswa diajak untuk memahami suku kata dengan bantuan 
gambar yang namanya dituliskan dalam penggalan suku kata 
kemudian diucapkan misalnya “na-si” pada gambar pertama 
dan “ti-ga” pada gambar kedua. 
Peneliti menutup penggalan suku kata tersebut kemudian siswa 
diminta untuk menemukan suku kata pertama dari gambar 
pertama misalnya “na” dan suku kata terakhir pada gambar 
kedua misalnya “ga” dalam word square. 
Siswa diminta menuliskan suku kata yang telah ditemukan 
dalam word square di kolom yang berada dibawahnya, 
misalnya “na” dan “ga”. 
Siswa diminta untuk menggabungkan dua suku kata yang telah 




Langkah-langkah pelaksanaan penerapan diulang untuk kata 
yang lain yaitu “tutup-nanas”, “nanas-besi”, “bantal-dadu”, 
“kampung-lembing” dan “pantai-kuda”. 
Mengulang kembali kata-kata yang sudah dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir 
Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan intervensi. 
Salam penutup. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa tampak kurang 
bersemangat pada saat pelaksanaan pembelajaran. Siswa 
mampu duduk dengan baik namun kurang fokus pada media 
sehingga siswa mengerjakan tugas dengan banyak bantuan 
sehingga peneliti berinisiatif untuk memberikan tambahan 
metode lain untuk menguatkan ingatan siswa terhadap materi 
pembelajaran. Metode yang dilakukan adalah bermain 
menyusun kartu huruf. 
3) Pertemuan III 
Intervensi hari ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 April 
2015. Intervensi dilaksanakan mulai pukul 09.30 WIB. 
Pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa. 
Berdoa dipimpin oleh siswa. 
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Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu membaca dengan media word square. 
Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa diajak mengamati dan menyebutkan nama-nama gambar 
benda-benda di lingkungan sekitar. 
Siswa diajak memahami perbedaan huruf vokal dan konsonan. 
Siswa diminta untuk mengidentifikasi huruf vokal “a, i, u, e, o” 
kemudian huruf konsonan “m, n, p” dalam word square. 
Siswa diajak untuk memahami suku kata dengan bantuan 
gambar yang namanya dituliskan dalam penggalan suku kata 
kemudian diucapkan misalnya “to-ko” pada gambar pertama 
dan “ko-pi” pada gambar kedua. 
Peneliti menutup penggalan suku kata tersebut kemudian siswa 
diminta untuk menemukan suku kata pertama dari gambar 
pertama misalnya “to” dan suku kata terakhir pada gambar 
kedua misalnya “pi” dalam word square. 
Siswa diminta menuliskan suku kata yang telah ditemukan 
dalam word square di kolom yang berada dibawahnya, 
misalnya “to” dan “pi”. 
74 
 
Siswa diminta untuk menggabungkan dua suku kata yang telah 
ditemukan menjadi sebuah kata kemudian diucapkan/ dibaca 
misalnya “topi”. 
Langkah-langkah pelaksanaan penerapan diulang untuk kata 
yang lain yaitu “mangkuk-tangga”, “tutup-nanas”, “nanas-
besi”, dan “pintu-kandang”. 
Mengulang kembali kata-kata yang sudah dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir 
Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan intervensi. 
Salam penutup. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa kurang dapat fokus pada 
saat pembelajaran karena ada beberapa siswa lain yang ikut 
melihat pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas. Perhatian 
siswa terhadap media menjadi berkurang karena ada teman lain 
yang mengganggu. 
4) Pertemuan IV 
Intervensi pertemuaan keempat dilaksanakan pada hari Selasa, 
7 April 2015. Pelaksanaan intervensi dimulai pada pukul 07.30 
WIB. Pembelajaran yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa. 
Berdoa dipimpin oleh siswa. 
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Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu membaca dengan media word square. 
Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa diajak mengamati dan menyebutkan nama-nama gambar 
benda-benda di lingkungan sekitar. 
Siswa diajak memahami perbedaan huruf vokal dan konsonan. 
Siswa diminta untuk mengidentifikasi huruf vokal “a, i, u, e, o” 
kemudian huruf konsonan “g, n, ng” dalam word square. 
Siswa diajak untuk memahami suku kata dengan bantuan 
gambar yang namanya dituliskan dalam penggalan suku kata 
kemudian diucapkan misalnya “na-si” pada gambar pertama 
dan “ti-ga” pada gambar kedua. 
Peneliti menutup penggalan suku kata tersebut kemudian siswa 
diminta untuk menemukan suku kata pertama dari gambar 
pertama misalnya “na” dan suku kata terakhir pada gambar 
kedua misalnya “ga” dalam word square. 
Siswa diminta menuliskan suku kata yang telah ditemukan 
dalam word square di kolom yang berada dibawahnya, 
misalnya “na” dan “ga”. 
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Siswa diminta untuk menggabungkan dua suku kata yang telah 
ditemukan menjadi sebuah kata kemudian diucapkan/ dibaca 
misalnya “naga”. 
Langkah-langkah pelaksanaan penerapan diulang untuk kata 
yang lain yaitu “tutup-nanas”, “nanas-besi”, “mangkuk-
tangga”, “buku-telinga” dan “gundu-anting”. 
Mengulang kembali kata-kata yang sudah dipelajari. 
 
c) Kegiatan Akhir 
Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan intervensi. 
Salam penutup. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu duduk tenang dan 
mengikuti pembelajaran dengan baik. Siswa sudah mampu 
melaksanakan tugasnya tanpa diberikan contoh. Selama 
pembelajaran, siswa menunjukkan keaktifan dengan cara 
melaksanakan tugasnya tanpa diminta oleh peneliti. 
5) Pertemuan V 
Intervensi pertemuan kelima dilaksanakan pada hari Kamis, 11 
April 2015. Pelaksanaan intervensi dimulai pada pukul 07.30 
WIB. Pembelajaran dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa. 
Berdoa dipimpin oleh siswa. 
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Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu membaca dengan media word square. 
Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa diajak mengamati dan menyebutkan nama-nama gambar 
benda-benda di lingkungan sekitar 
Siswa diajak memahami perbedaan huruf vokal dan konsonan 
Siswa diminta untuk mengidentifikasi huruf vokal “a, i, u, e, o” 
kemudian huruf konsonan “j, k, s” dalam word square 
Siswa diajak untuk memahami suku kata dengan bantuan 
gambar yang namanya dituliskan dalam penggalan suku kata 
kemudian diucapkan misalnya “bung-lon” pada gambar 
pertama dan “ti-kus” pada gambar kedua. 
Peneliti menutup penggalan suku kata tersebut kemudian siswa 
diminta untuk menemukan suku kata pertama dari gambar 
pertama misalnya “bung” dan suku kata terakhir pada gambar 
kedua misalnya “kus” dalam word square. 
Siswa diminta menuliskan suku kata yang telah ditemukan 
dalam word square di kolom yang berada dibawahnya, 
misalnya “bung” dan “kus”. 
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Siswa diminta untuk menggabungkan dua suku kata yang telah 
ditemukan menjadi sebuah kata kemudian diucapkan/ dibaca 
misalnya “bungkus”. 
Langkah-langkah pelaksanaan penerapan diulang untuk kata 
yang lain yaitu “kentang-candi”, “piring-musang”, “galon-
haji”, dan “tutup-nanas”. 
Mengulang kembali kata-kata yang sudah dipelajari. 
c) Kegiatan Akhir 
Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan intervensi. 
Salam penutup. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu duduk tenang dan 
memperhatikan penjelasan dari peneliti. Siswa mampu 
mengerjakan tugasnya dengan baik. Siswa berinisiatif untuk 
mengerjakan tugas-tugas selaanjutnya tanpa diminta oleh 
peneliti. 
6) Pertemuan VI 
Intervensi hari keenam dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 April 
2015. Pelaksanaan intervensi dimulai pada pukul 10.00 WIB. 
Pembelajaran dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
a) Kegiatan Awal 
Peneliti mengucapkan salam pembuka dan menyiapkan siswa. 
Berdoa dipimpin oleh siswa. 
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Peneliti menyampaikan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan yaitu membaca dengan media word square. 
Peneliti melakukan apersepsi kepada siswa dengan 
menunjukkan gambar-gambar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
b) Kegiatan Inti 
Siswa diajak mengamati dan menyebutkan nama-nama gambar 
benda-benda di lingkungan sekitar. 
Siswa diajak memahami perbedaan huruf vokal dan konsonan. 
Siswa diminta untuk mengidentifikasi huruf vokal “a, i, u, e, o” 
kemudian huruf konsonan “s, t, k” dalam word square 
Siswa diajak untuk memahami suku kata dengan bantuan 
gambar yang namanya dituliskan dalam penggalan suku kata 
kemudian diucapkan misalnya “bung-lon” pada gambar 
pertama dan “ti-kus” pada gambar kedua. 
Peneliti menutup penggalan suku kata tersebut kemudian siswa 
diminta untuk menemukan suku kata pertama dari gambar 
pertama misalnya “bung” dan suku kata terakhir pada gambar 
kedua misalnya “kus” dalam word square. 
Siswa diminta menuliskan suku kata yang telah ditemukan 
dalam word square di kolom yang berada dibawahnya, 
misalnya “bung” dan “kus”. 
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Siswa diminta untuk menggabungkan dua suku kata yang telah 
ditemukan menjadi sebuah kata kemudian diucapkan/ dibaca 
misalnya “bungkus”. 
Langkah-langkah pelaksanaan penerapan diulang untuk kata 
yang lain yaitu “kentang-candi”, “piring-musang”, “toko-kopi”, 
“gundu-anting” dan “tutup-nanas”. 
Mengulang kembali kata-kata yang sudah dipelajari 
c) Kegiatan Akhir 
Melakukan evaluasi setelah pelaksanaan intervensi. 
Salam penutup. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu duduk dengan 
tenang dan mendengarkan penjelasan dari peneliti. Siswa 
terlihat bersemangat pada saat pembelajaran. Siswa memiliki 
inisiatif melaksanakan tugas selanjutnya tanpa diminta oleh 
peneliti. 
3. Deskripsi Data Hasil Intervensi 
Selama penelitian, peneliti menggunakan pengetesan kembali 
setelah melakukan intervensi. Pengetesan tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui pengaruh dari media word square terhadap kemampuan 
membaca permulaan. Soal yang diberikan sama dengan soal yang 
diberikan pada fase baseline-1, dan diberikan selama 6 kali pertemuan 




Tabel 6. Analisis Hasil Tes Kemampuan Membaca Permualaan selama 
Fase Intervensi 
 













1. Mengucapkan bunyi 
huruf 
8 9 8 8 9 8 
2. Mengidentifikasi huruf 
dalam sebuah kata 
8 8 9 10 10 8 
3. Memisahkan kata 
menjadi suku kata 
berpola KVKV dan KVK 
10 10 10 10 10 10 
4. Melengkapi huruf yang 
dihilangkan dalam sebuah 
kata yang berpola KVKV 
dan KVK 
3 3 3 3 4 3 
5. Membaca suku kata 
berpola KVKV dan KVK 
2 3 2 2 3 4 
 Jumlah 31 33 32 33 35 33 
 
Berdasarkan hasil observasi, siswa mampu mengerjakan soal 
sendiri tanpa bantuan dalam aspek mengucapkan bunyi huruf, 
mengidentifikasi huruf dalam sebuah kata, memisahkan kata menjadi 
suku kata berpola KVKV dan KVK serta membaca suku kata berpola 
KVKV dan KVK. Namun pada aspek melengkapi huruf yang 
dihilangkan dalam sebuah kata yang berpola KVKV dan KVK, siswa 
masih memerlukan bantuan. Bantuan yang sering dilakukan siswa 
adalah dengan melihat kembali materi yang telah dipelajari 
sebelumnya.  
Pada sesi 1, kata yang memerlukan bantuan adalah kata 
“kambing”. Bantuan yang digunakan adalah dengan melihat kembali 
materi sebelumnya. Pada sesi 2, kata yang memerlukan bantuan adalah 
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“kambing”. Bantuan yang digunakan adalah melihat materi 
sebelumnya. Pada sesi 3, kata yang memerlukan bantuan adalah 
“mangga”. Pada kata “mangga”, bantuan diberikan oleh peneliti 
dengan mengucapkan masing-masing suku kata yaitu “mang-ga”. Pada 
sesi 4, siswa tidak memerlukan bantuan. Pada sesi 5, kata yang 
memerlukan bantuan adalah “anting”. Pada kata “anting” bantuan 
diberikan oleh peneliti dengan cara mengucapkan masing-masing suku 
kata “an-ting”. Pada sesi 6, kata yang memerlukan bantuan adalah 
“mangga”. Bantuan yang diberikan oleh peneliti adalah mengucapkan 
masing-masing suku kata secara perlahan “mang-ga”. 
Tabel 7. Skor Tes Kemampuan Membaca Permulaan dan Taraf 
Pencapaian pada Fase Intervensi 
  
Pertemuan Nama Subjek Skor Intervensi Taraf 
Pencapaian 
Sesi 4 KM 31 77,5% 
Sesi 5 33 82,5% 
Sesi 6 32 80% 
Sesi 7 33 82,5% 
Sesi 8 35 87,5% 
Sesi 9 33 82,5% 
 
Dari tabel skor tes kemampuan membaca permulaan dan taraf 
pencapaian pada fase intervensi maka dapat divisualisasikan dengan 










Tabel 6 dan grafik 2 merupakan gambaran kemampuan membaca 
permulaan selama pelaksanaan intervensi. Berdasarkan data tersebut, 
terlihat kemampuan membaca permulaan pada fase intervensi berada 
pada rentang 77,5%-87,5%. Pada pertemuan sesi 4 ke sesi 5, 
kemampuan siswa mengalami peningkatan sebesar 5%. Pada sesi 5, 
sesi 6, dan sesi 7, kemampuan siswa tidak banyak mengalami 
perubahan yaitu pada rentang 80%-82,5%. Pada sesi 7 ke sesi 8, 
kemampuan siswa meningkat dari 82,5% menjadi 87,5% sedangkan 
pada sesi 8 ke sesi 9 kemampuan siswa mengalami penurunan sebesar 
5%. Dari grafik tersebut, diketahui taraf pencapaian tertinggi siswa 
adalah pada intervensi sesi 8 yaitu 87,5% sedangkan taraf pencapaian 

















































4. Deskripsi Data Hasil Baseline-2 (A2) 
Data kemampuan membaca permulaan setelah diberikan intervensi 
dapat diketahui melalui tes kemampuan membaca permulaan pada fase 
baseline-2 (A2). Baseline-2 merupakan pengulangan dari fase 
baseline-1. Soal yang diberikan sama dengan soal pada fase baseline-
1. Fase baseline-2 merupakan kontrol untuk kondisi intervensi dengan 
tujuan untuk mengatahui besarnya pengaruh intervensi terhadap 
perilaku sasaran (target behavior) yaitu kemampuan membaca 
permulaan. Fase baseline-2 diberikan setelah fase intervensi. Dalam 
pelaksanaan penelitian, fase baseline-2 dilaksanakan sebanyak 3 kali 
pada minggu keempat tanggal 14 April 2015-18 April 2015 masing-
masing hari Selasa, Kamis, dan Sabtu. 
Tabel 8. Analisis Hasil Tes Kemampuan Membaca Permualaan Setelah 
Fase Intervensi (Baseline-2) 
 
No. Aspek Skor 
sesi 10 sesi 11 sesi 12 
1. Mengucapkan bunyi huruf 9 8 9 
2. Mengidentifikasi huruf 
dalam sebuah kata 
10 10 10 
3. Memisahkan kata menjadi 
suku kata berpola KVKV 
dan KVK 
10 10 10 
4. Melengkapi huruf yang 
dihilangkan dalam sebuah 
kata yang berpola KVKV 
dan KVK 
4 4 5 
5. Membaca suku kata 
berpola KVKV dan KVK 
3 4 3 




Berdasarkan data tersebut dapat dilihat taraf pencapaian 
kemampuan membaca permulaan siswa pada fase baseline-2 sebagai 
berikut: 
Tabel 9. Skor Tes Kemampuan Setelah Intervensi (A2) dan Taraf 
Pencapaian Kemampuan Membaca Permualaan 
 
Sesi Nama Subjek Skor Baseline-2 Taraf 
Pencapaian 
Sesi 10 KM 36 90% 
Sesi 11 36 90% 
Sesi 12 37 92,5% 
  
Dari taraf pencapaian skor kemampuan membaca permulaan 
setelah pada fase baseline-2 dapat divisualisasikan dengan grafik 
sebagai berikut ini: 
Grafik 3. Taraf Pencapaian Kemampuan Membaca Permulaan 
setelah Intervensi (Baseline-2) 
 
 
Tabel 9 dan grafik 3 menggambarkan kemampuan membaca 
permulaan siswa pada fase baseline-2 atau setalah fase intervensi. 
Kemampuan membaca permulaan siswa setelah intervensi berada pada 




























sebanyak 92,5% sedangkan taraf pencapaian terendah terjadi pada sesi 
10 dan sesi 11 sebanyak 90%. 
Dari data-data yang diperoleh pada fase baseline-1, fase intervensi, 
dan fase baseline-2 dapat divisualisasikan grafik sebagai berikut: 
Grafik 4. Taraf Pencapaian Kemampuan Membaca Siswa pada 




Grafik 4 merupakan gambaran kemampuan membaca permulaan 
siswa pada fase baseline-1, fase intervensi, dan fase baseline-2. Dari 
grafik dapat dilihat perubahan yang terjadi baik dalam kondisi maupun 
antar kondisi. Berdasarkan grafik dapat diketahui bahwa kemampuan 
membaca permulaan siswa menunjukkan peningkatan dari fase 



























































































D. Deskripsi Analisis Data 
1. Deskripsi analisis dalam kondisi 
Deskripsi analisis dalam kondisi terdiri atas komponen panjang 
kondisi, kecenderungan arah, tingkat stabilitas, tingkat perubahan, 
jejak data, dan level perubahan. 
a. Panjang kondisi 
Panjang kondisi merupakan jumlah dari banyaknya data point atau 
skor pada setiap kondisi. Dalam penelitian terdapat 3 fase yaitu 
baseline-1, intervensi, dan baseline-2. Masing-masing fase 
dilakukan sebanyak 3 kali, 6 kali, dan 3 kali. 









3 6 3 
 
b. Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah merupakan gambaran kemampuan 
membaca permulaan subjek yang sedang diteliti, apakah 
meningkat, menurun, atau mendatar. Dalam menentukan 
kecenderungan arah, peneliti menggunakan metode split-middle 
atau menentukan kecenderungan arah grafik berdasarkan median 
data ordinatnya. 
1) Kecenderungan arah garis fase baseline-1 (A1) 
Garis 1 => median dari 1, 2, 3  = 2 
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Garis 2a => median dari 1 dan 2 = 1,5 
Garis 2b => median dari 2 dan 3 = 2,5 
Garis 3.2a => median dari 25 dan 27 = 26 
Garis 3.2b => median dari 27 dan 27 = 27 
Grafik 5. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 




Grafik 5 menggambarkan kecenderungan arah kemampuan 
membaca permulaan subjek sebelum dilakukan intervensi. Dari 
grafik tersebut dapat dilihat bahwa kecenderungan arah 
kemampuan subjek mengalami peningkatan (positif). 
2) Kecenderungan arah garis fase intervensi (B) 
Garis 1 => median dari 4, 5, 6, 7, 8, 9  = 6,5 
Garis 2a => median dari 4 dan 6,5 = 5,25 
Garis 2b => median dari 6,5 dan 9 = 7,75 
Garis 3.2a => median dari 33 dan 32 = 33,5 












































Grafik 6. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 




Grafik 6 diatas menggambarkan kecenderungan arah 
kemampuan membaca permulaan subjek selama intervensi. 
Dari grafik tersebut dapat diketahui kecenderungan arah 
kemampuan membaca permulaan selama intervensi mengalami 
peningkatan (positif). 
3) Kecenderungan arah garis fase baseline-2 (A2) 
Garis 1 => median dari 10, 11, 12  =  11 
Garis 2a => median dari 10 dan 11 = 10,5 
Garis 2b => median dari 11 dan 12 = 11,5 
Garis 3.2a => median dari 36 dan 36  = 36 














































Grafik 7. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 




Grafik 7 menggambarkan kecenderungan arah kemampuan 
membaca permulaan subjek setelah diberikan intervensi. Dari 
grafik dapat diketahui bahwa kecenderungan arah kemampuan 
membaca permulaan pada subjek adalah meningkat. 
Berdasarkan grafik kecenderungan arah kemampuan membaca 



















































 Grafik 8. Kecenderungan Arah Kemampuan Membaca 




Grafik 8 merupakan gambaran kecenderungan arah 
kemampuan membaca permulaan siswa pada fase baseline-1, fase 
intervensi, dan fase baseline-2. Dari grafik dapat dilihat bahwa 
kecenderungan arah pada fase baseline-1 fase intervensi, dan fase 
baseline-2 masing-masing mengalami peningkatan. Hasil 
kecenderungan arah dapat dimasukkan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 11. Kacenderungan arah kemampuan membaca 
permulaan 
 




+ + + 
 












































































Dalam menentukan tingkat stabilitas kemampuan subjek dalam 
kondisi baseline dan intervensi menggunakan kriteria stabilitas 
15% dari skor tertinggi. 
1) Tingkat stabilitas baseline-1 
Skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
27  x 0,15  =  4,05 
Mean level = 
        
 
 
  =  26,33 
Batas Atas  = mean level + ½ rentang stabilitas 
   = 26,33 +  2,025   
   =   28,35 
Batas Bawah = mean level – ½ rentang stabilitas 
   = 26,33 - 2,025 
   =  24,305  
Presentase data point:  
banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya 
data 
   = 3   : 3 
   =    100%  
 
  
2) Tingkat stabilitas intervensi 
Skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
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35 x 0,15  =  5,25 
Mean level = 
                 
 
 
  = 32,83 
Batas Atas  = mean level + ½ rentang stabilitas 
   =  32,83  +  2,625   
   =   35,455 
Batas Bawah = mean level – ½ rentang stabilitas 
   = 32,83 - 2,625 
   =  30,205 
Presentase data point:  
banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya 
data 
   = 6   : 6 
   =    100%  
 
3) Tingkat stabilitas baseline-2 
Skor tertinggi x kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
37  x 0,15  =  5,55 
Mean level = 
        
 
 
  = 36,33 
Batas Atas  = mean level + ½ rentang stabilitas 
   = 35,33 +  2,775   
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   = 39,445 
Batas Bawah = mean level – ½ rentang stabilitas 
   = 35,33 - 2,775 
   =  33,895  
Presentase data point:  
banyaknya data point yang ada dalam rentang : banyaknya 
data 
   = 3   : 3 
   =    100% 
Tingkat stabilitas pada fase baseline-1, fase intervensi, dan fase 
baseline-2 masing-masing sebesar 100% atau dapat dikatakan 
stabil. Tingkat stabilitas dalam perhitungan diatas dapat dilihat 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 12. Tingkat stabilitas Kemampuan Membaca Permulaan 
Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-2 
 











d. Jejak data 
Kecenderungan jejak kemampuan membaca permulaan siswa pada 
fase baseline-1, fase intervensi, dan fase baseline-2 sama dengan 
kecenderungan arah. Oleh karena itu, kecenderungan jejak 




Tabel 13. Kacenderungan Jejak Kemampuan Membaca 
Permulaan Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-2 
 
Kondisi Baseline-1 Intervensi Baseline-2 
Kecenderungan 
Jejak 
+ + + 
 
e. Level stabilitas dan rentang 
Level stabilitas dan rentang dapat diketahui melalui perhitungan 
yang telah dilakukan diatas. Pada fase baseline-1 menunjukkan 
bahwa datanya stabil pada rentang 59,93%-70%. Pada fase 
intervensi menunjukkan data yang stabil yaitu pada rentang 
77,51%-88,63%. Pada fase baseline-2 juga menunjukkan data yang 
stabil yaitu pada rentang 84,73%-98,61%. Dari data tersebut maka 
dapat dilihat level stabilitas dan rentang dalam tabel berikut ini: 
Tabel 14. Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Membaca 
Permulaan Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-
2 
  














f. Level perubahan 
Level perubahan ditentukan dengan cara mencari selisih dari data 
pertama dan data terakhir pada masing-masing fase. Selanjutnya 
menentukan arahnya yaitu naik, turun, atau tetap. Berikan tanda (+) 
untuk arah naik, (-) untuk arah turun, dan tanda (=) jika tidak ada 
perubahan. Berikut ini adalah tabel level perubahan data 
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kemampuan membaca permulaan pada fase baseline-1, fase 
intervensi, dan fase baseline-2. 
Tabel 15. Level Perubahan Data Kemampuan Membaca 
Permulaan Fase Baseline-1, Fase Intervensi, dan Fase Baseline-
2 
 




27-25 = 2 
(+) 
33-31 = 2 
(+) 
37-36 = 1 
(+) 
 
Dari beberapa data mengenai analisis dalam kondisi kemampuan 
membaca permulaan dapat dilihat tabel rangkuman sebagai berikut: 
Tabel 16. Data Rangkuman Analisis Visual dalam Kondisi 
Kemampuan Membaca Permulaan Fase Baseline-1, Fase 
Intervensi, dan Fase Baseline-2 
 
Kondisi  Baseline-1 Intervensi Baseline-2 
Panjang Kondisi 
 













































2. Deskripsi Analisis Antar Kondisi 
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Deskripsi analisis antar kondisi terdiri dari lima komponen yaitu 
jumlah variabel yang diubah, perubahan kecenderungan dan efeknya, 
perubahan stabilitas, perubahan level, dan data overlap. 
a. Jumlah variabel yang diubah 
Data yang akan diubah dari fase baseline-1 ke intervensi dan dari 
fase intervensi ke baseline-2 adalah 1 dengan format sebagai 
berikut: 
Tabel 17. Jumlah Variabel yang Diubah 
 
Perubahan Kondisi B/A-1 A-2/B 





b.  Perubahan kecenderungan dan efeknya 
Dalam menentukan perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
dilakukan dengan cara mengambil data analisis dalam kondisi 
diatas. 
Tabel 18. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
 












c. Perubahan stabilitas 
Untuk menentukan perubahan stabilitas dapat dilakukan dengan 
cara melihat kecenderungan stabilitas pada fase baseline-1, fase 
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intervensi, dan fase baseline-2 pada rangkuman analisis dalam 
kondisi sehingga dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 19. Tabel Perubahan Stabilitas 
 
Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B 
Perubahan Stabilitas 
 
stabil ke stabil stabil ke stabil 
 
d. Perubahan level 
Untuk menentukan perubahan stabilitas dilakukan pada dua 
perubahan kondisi yaitu kondisi B/A-1 dan kondisi A-2/B. Dalam 
menentukan kondisi B/A-1 dialakukan dengan cara menentukan 
data point pada sesi terakhir fase baseline-1 dan menentukan data 
point pada sesi pertama fase intervensi kemudian dihitung 
selisihnya. Selanjutnya untuk menentukan kondisi A-2/B dilakukan 
dengan cara  menentukan data point sesi terakhir fase baseline-2 
dan menentukan data point sesi pertama fase intervensi kemudian 
dihitung selisihnya. Hasilnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 20. Data Perubahan Level 
 
Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B 





   
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan membaca 
siswa meningkat dari fase baseline-1 ke fase intervensi sebesar 




e. Data overlap 
Data overlap merupakan kesamaan kondisi antara baseline-1 
dengan intervensi dan kesamaan kondisi fase intervensi dengan 
fase baseline-2. Jika data pada suatu kondisi baseline lebih dari 
90% yang tumpang tindih pada fase intervensi, hal ini 
menimbulkan isyarat bahwa pengaruh intervensi terhadap 
perubahan perilaku tidak dapat diyakini. 
Untuk menentukan overlap data pada kondisi baseline-1 dengan 
kondisi intervensi dilakukan dengan cara: 
1) Melihat batas bawah dan batas atas fase baseline-1 
2) Menghitung banyak data point pada fase intervensi yang berada 
pada rentang kondisi baseline-1. 
3) Banyaknya data point yang diperoleh dibagi dengan banyaknya 
data point pada fase intervensi kemudian dikalikan 100%. 






















































Grafik 9 diatas merupakan gambaran data overlap dari fase 
baseline-1 ke fase intervensi. Dari grafik tersebut dapat 
diketahui bahwa tidak ada data point fase baseline-1 yang 
berada pada fase intervensi. 
Grafik 10.  Data Overlap Fase Intervensi dan Fase Baseline-2 
 
  
Grafik 10 merupakan gambaran data overlap pada fase 
intervensi ke fase baseline-2. Dari grafik tersebut, dapat dilihat 
bahwa terdapat 1 data point pada fase intervensi yang termasuk 
dalam fase baseline-2.  
Data overlap dari kedua grafik dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 21. Data Overlap Fase Baseline-1 ka Fase Intervensi dan 
Fase Intervensi ke Fase Baseline-2 
 
Perubahan Kondisi B/A-1 A-2B 


























































Berikut ini merupakan data rangkuman hasil analisis visual 
antar kondisi: 
Tabel 22. Data Rangkuman Hasil Analsis Visual Antar Kondisi 
Perbandingan Kondisi B/A-1 A-2/B 


























Mean Level dari fase baseline-1, fase intervensi, dan fase baseline-2 dapat 












E. Deskripsi Hasil Observasi Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
Menggunakan Media LKS Word Square selama Fase Intervensi 
Deskripsi kemampuan membaca permulaan subjek menggunakan 
media LKS word square selama pelaksanaan intervensi dapat dilihat 
berdasarkan hasil observasi. Berikut ini akan dijelaskan hasil observasi 
kemampuan subjek dalam membaca permulaan menggunakan media LKS 
word square selama pelaksanaan intervensi. 
1) Intervensi 1 
Intervensi 1 dilaksanakan pada hari Selasa 31 Maret 2015. Berikut ini 















Tabel 23. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca 





1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal 4 
2.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan 4 
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf b 4 
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf d 4 
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf p 4 
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KV 
4 
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV 4 
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV 3 
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV  
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV 3 
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KVK 
3 
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK 4 
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola 
KVK 
4 
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
2 
   
 Jumlah  51 
 
Dari tabel 22 diatas, dapat diketahui bahwa siswa mampu 
mengidentifikasi huruf vokal dan konsonan serta mengidentifikasi 
suku kata berpola KV dan menuliskan  suku kata berpola KV dan 
KVK secara mandiri dan tanpa bantuan, namun siswa masih 
memerlukan bantuan dalam mengidentifikasi suku kata berpola KVK 
pada kata “ban” diidentifikasi menjadi kata “ba”, mengucapkan suku 
kata yang berpola KV pada kata “ku” dibaca “du” dan kata berpola 
KVKV pada kata “kuda” dibaca “duda” serta mengucapkan kata yang 
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salah satu suku katanya berpola KVK yaitu “pindang” dibaca 
“pingga”, “pinda”, “pinggang” dan kata “panda” dibaca “pada”. 
2) Intervensi 2 
Intervensi 2 dilaksanakan pada hari Kamis 2 April 2015. Berikut ini 
hasil observasi intervensi 2:  
Tabel 24. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Intervensi 2 
 
No. Indikator Skor 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal 4 
2.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan 4 
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf b 4 
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf d 4 
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf n 4 
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KV 
3 
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV 3 
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV 2 
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV 3 
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV 2 
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KVK 
4 
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK 4 
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola 
KVK 
4 
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
2 
   
 Jumlah  51 
 
Beradasarkan tabel 24 diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu 
mengidentifikasi huruf vokal dan konsonan serta mengidentifikasi 
suku kata berpola KVK dan menuliskan  suku kata berpola KVK serta 
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membunyikan suku kata berpola KVK dan menuliskan satu kata yang 
salah satu suku katanya berpola KVK  secara mandiri dan tanpa 
bantuan.  
Siswa masih memerlukan sedikit bantuan dalam mengidentifikasi 
suku kata berpola KV pada suku kata “si” menjadi “ti”, menuliskan 
suku kata berpola KV pada suku kata “da” ditulis “ba”, membunyikan 
suku kata yang berpola KV pada suku kata “ku” dabaca “du”, 
menuliskan kata berpola KVKV pada kata “nasi” ditulis “nati”, serta 
mengucapkan kata berpola KVKV pada kata “naga” dibaca “nada”. 
Siswa juga masih memerlukan banyak bantuan dalam mengucapkan 
kata yang salah satu suku katanya berpola KVK yaitu pada kata 
“tunas” dibaca “tupa”, “tuna”, kata “bandu” dibaca “badu”, serta 
“panda” dibaca “pada”. 
3) Intervensi 3 
Intervensi 3 dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 April 2015. Berikut ini 















Tabel 25. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Intervensi 3 
 
No. Indikator Skor 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal 4 
2.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan 4 
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf m 4 
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf n 4 
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf p 4 
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KV 
3 
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV 3 
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV 4 
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV 4 
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV 2 
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KVK 
3 
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK 4 
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola 
KVK 
4 
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
2 
   
 Jumlah  53 
Dari tabel 25 dapat diketahui bahwa siswa mampu 
mengidentifikasi huruf vokal dan konsonan, mengucapkan suku kata 
berpola KV, mengucapkan suku kata berpola KVKV, menuliskan suku 
kata berpola KVK, mengucapkan suku kata berpola KVK dan 
menuliskan  kata yang salah satu suku katanya berpola KVK tanpa 
bantuan. 
Siswa masih memerlukan sedikit bantuan dalam mengidentifikasi 
suku kata yang berpola KV pada suku kata “si” menjadi “ti” dan “ga” 
menjadi “da”, mengidentifikasi suku kata “mang” menjadi “mango”. 
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Siswa juga masih memerlukan banyak bantuan dalam membunyikan 
kata berpola KVKV pada kata “nasi” menjadi “nanis” sebanyak 3 kali 
dan kata yang berpola KVK yaitu kata “pindang” dibaca “pinda”, “ 
pinda”, “pinda”, “pingga”, “pinang”, dan “pinggang”. 
4) Intervensi 4 
Intervensi 4 dilaksanakan pada hari Selasa, 7 April 2015. Berikut ini 
hasil observasi intervensi 4: 
Tabel 26. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Intervensi 4 
 
No. Indikator Skor 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal 4 
2.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan 4 
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf g 4 
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf n 4 
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf ng 4 
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KV 
3 
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV 3 
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV 3 
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV 3 
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV 4 
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KVK 
3 
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK 4 
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola 
KVK 
3 
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
   
 Jumlah  54 
Berdasarkan tabel 26 diatas dapat diketahui bahwa siswa mampu 
mengidentifikasi huruf vokal dan huruf konsonan, membunyikan dua 
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suku kata berpola KVKV, menuliskan suku kata berpola KVK, 
menuliskan satu kata yang salah satu suku katanya berpola KVK, dan 
mengucapkan satu kata yang salah satu suku katanya berpola KVK 
tanpa bantuan. 
Siswa masih memerlukan sedikit bantuan untuk mengidentifikasi 
suku kata berpola KV pada suku kata “si” menjadi “ti”, menuliskan 
suku kata berpola KV yaitu pada suku kata “ga” ditulis “da”, 
mengucapkan suku kata berpola KV yaitu pada kata “ga” dibaca “da”, 
menuliskan dua suku kata berpola KVKV yaitu pada kata “bunga” 
ditulis “bung”, mengidentifikasi suku kata berpola KVK  yaitu pada 
suku kata “gun” menjadi “ngun” serta mengucapkan suku kata berpola 
KVK yaitu pada kata “gun” menjadi “dun”. 
5) Intervensi 5 
Intervensi 5 dilaksanakan pada hari Kamis, 9 April 2015. Berikut ini 










Tabel 27. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Intervensi 5 
   
No. Indikator Skor 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal 4 
2.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan 4 
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf j 4 
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf k 4 
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf s 4 
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KV 
4 
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV 4 
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV 4 
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV 4 
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV 4 
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KVK 
4 
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK 4 
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola 
KVK 
3 
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
   
 Jumlah  59 
  
Dari tabel 27 diatas dapat diketahui bahwa siswa sudah memiliki 
kemampuan hampir pada semua aspek. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan perolehan skor 4 pada semua aspek kecuali mengucapkan suku 
kata berpola KVK. Dalam kemampuan mengucapkan suku kata 
berpola KVK, siswa masih memerlukan sedikit bantuan pada suku kata 
“sang” dibaca “sa”. 
6) Intervensi 6 
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Intervensi 6 dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 April 2015. Berikut ini 
hasil observasi intervensi 6: 
Tabel 28. Panduan Observasi Pelaksanaan Penggunaan Media LKS 
Word Square terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Intervensi 6 
 
No. Indikator Skor 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal 4 
2.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan 4 
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf s 4 
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf t 4 
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf k 4 
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KV 
4 
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV 4 
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV 4 
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV 4 
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV 4 
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola 
KVK 
3 
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK 3 
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola 
KVK 
4 
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
4 
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
3 
   
 Jumlah  57 
 
Berdasarkan tabel 28 diatas dapat diketahui bahwa siswa sudah 
memiliki kemampuan pada hampir semua aspek. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan perolehan skor 4 pada semua aspek kecuali 
mengidentifikasi suku kata berpola KVK pada suku kata “kus” 
menjadi “tus” dan “gun” menjadi “ngu”, menuliskan suku kata berpola 
KVK yaitu pada suku kata “bung” menjadi “bun” dan “kus” menjadi 
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“tus”, serta kemampuan menggucapkan kata berpola KVK pada kata 
“bungkus” menjadi “bukus”. 
Berdasarkan data-data tersebut maka dapat dituliskan skor 
kemampuan siswa dalam membaca permulaan dengan menggunakan 
media word square seperti berikut: 
Tabel 29. Taraf Persentase Kemampuan Membaca Permulaan 
Siswa dengan Menggunakan Media LKS Word Square 
 
Aspek Intervensi Taraf Persentase 
Kemampuan 
Membaca Permulaan 
dengan Media LKS 
Word Square 
sesi 1 85% 
sesi 2 85% 
sesi 3 88% 
sesi 4 90% 
sesi 5 98% 
sesi 6 95% 
 
Berdasarkan data dari tabel 28 dapat divisualisasikan grafik 
sebagai berikut: 
Grafik 11. Persentase Hasil Observasi Kemampuan Membaca 
Permualaan dengan Menggunakan Media LKS Word Square 
 
 
Tabel 29 dan grafik 11 merupakan gambaran kemampuan 
membaca permulaan siswa dengan menggunakan bantuan media LKS 































































berdasarkan hasil observasi, kemampuan membaca permulaan siswa 
berada pada rentang 85%-98%. Kemampuan siswa mengalami 
peningkatan dari intervensi hari pertama sampai hari kelima. Namun 
pada intervensi hari ke-enam, siswa mengalami mengalami penurunan. 
Hal tersebut dikarenakan intervensi dan pelaksanaan tes dilakukan di 
dalam kelas menggambar setelah istirahat sehingga banyak siswa lain 




















Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan 
membaca permulaan dengan media LKS word square pada anak 
tunagrahita kategori ringan kelas V di SLB Kasih Ibu, Yogyakarta. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi 
digunakan untuk mengamati perilaku subjek pada saat pembelajaran 
menggunakan media LKS word square sedangkan tes digunakan untuk 
mengetahui kemampuan membaca permulaan siswa pada fase baseline-1, 
fase intervensi, dan fase baseline-2. 
Anak tunagrahita adalah anak yang kemampuan intelektualnya 
mengalami hambatan. Hal tersebut sesuai dengan definisi anak tunagrahita 
dalam AAMR yang menyebutkan bahwa retardasi mental merupakan 
suatu kekurangmampuan seseorang yang ditunjukkan dengan keterbatasan 
fungsi intelekual dan mengalami masalah perilaku adaptif yang tampak 
pada kemampuan konseptual, sosial, dan pelaksanaan kemampuan 
adaptifnya serta terjadi sebelum usia 18 tahun. Subjek dalam penelitian 
mengalami kesulitan dalam membaca permulaan. 
Berdasarkan hasil observasi, siswa masih sering mengganti bunyi 
huruf dalam sebuah kata sehingga berbeda maknanya. Selain itu siswa 
masih kesulitan dalam membaca sebuah kata yang berpola KVKV dan 
KVK. Kesalahan yang dialami oleh anak terjadi karena kemampuan 
membaca siswa masih pada tahap decoding. Menurut Farida Rahim (2008: 
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2) decoding adalah proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-
kata. 
Salah satu upaya peneliti untuk menyelesaikan masalah membaca 
permulaan pada siswa tersebut adalah dengan mengujicobakan media LKS 
word square. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) merupakan media cetak 
berupa lembaran berisi tugas yang di dalamnya berisi petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan tugas. Word square adalah media yang 
digunakan dalam  pembelajaran  dengan cara  memadukan kemampuan  
menjawab  pertanyaan  dengan  kejelian  dalam  mencocokan jawaban 
pada  kotak-kotak  jawaban.  Mirip seperti teka-teki silang tetapi bedanya 
jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak 
tambahan dengan sembarang huruf penyamar atau pengecoh. Salah satu 
kelebihan word square adalah meningkatkan ketelitian siswa.  
Dalam penelitian ini, LKS word square yang digunakan terdiri atas 
soal dan jawaban. Soal yang diberikan masing-masing berupa dua gambar 
yang diberikan keterangan nama gambar yang berupa kata. Dari dua 
gambar dan kata tersebut, siswa diminta untuk menemukan suku kata 
pertama pada gambar pertama dan suku kata terakhir pada kata kedua. 
Jawaban pada masing-masing soal sudah disediakan dalam kolom namun 
diberikan huruf-huruf penyamar yang hampir sama, siswa tinggal memilih 
dengan cara mengarsir jawaban. Kedua jawaban yang sudah ditemukan 
kemudian ditulis kembali pada kotak yang sudah tersedia dibawah kolom. 
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Terakhir, siswa diminta untuk membaca kembali kata yang sudah ditulis 
sendiri oleh siswa.    
Dilihat dari bentuk dan cara penggunaannya, media LKS word 
square dapat dikatakan sebagai pengembangan media pembelajaran 
membaca permulaan untuk anak tunagrahita kategori ringan dengan 
pendekatan top-down approach. Hal tersebut sesuai dengan teori dari 
Mumpuniarti (2007: 94) yang menyebutkan bahwa pendekatan top-down 
approach adalah salah satu pendekatan membaca permulaan dengan 
pendekatan pengkodean huruf atau decoding skill. Pendekatan top-down 
approach mirip dengan pendekatan Struktur-Analisis-Sintesis (SAS). 
Endang Supartini (2001: 83) menyebutkan bahwa dasar filsafat 
pendekatan SAS yaitu bahwa pandangan anak biasanya global baru ke 
bagian-bagian. Oleh karena itu, anak harus mampu melakukan analisis 
kearah detail setelah itu anak juga diharapkan mampu mensintesiskan 
kembali. 
LKS word square dalam penelitian ini memiliki fungsi untuk 
mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, membantu siswa 
mengembangkan konsep, dan melatih siswa untuk menemukan dan 
mengembangkan ketrampilan proses. Hal tersebut sesuai dengan teori 
Prianto dan Harnoko (dalam Ade, 2014) yang menyebutkan fungsi LKS 
yaitu (1) mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, (2) 
membantu siswa mengembangkan konsep, (3) melatih siswa untuk 
menemukan dan mengembangkan ketrampilan proses, (4) sebagai 
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pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses kegiatan 
pembelajaran, (5) membantu siswa dalam memperoleh informasi tentang 
konsep yang dipelajari melalui proses kegiatan pembelajaran secara 
sistematis, dan (6) membantu siswa dalam memperoleh catatan materi 
yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.  
Langkah pelaksanaan penggunaan media LKS word square 
dimodifikasi dari teori Zainal Aqib yaitu (1) guru menyampaikan materi 
sesuai kompetensi yang ingin dicapai, (2) guru membagikan lembaran 
kegiatan sesuai contoh, (3) siswa  menjawab  soal  kemudian  mengarsir  
huruf  dalam  kotak  sesuai jawaban, (d) memberikan poin untuk jawaban 
yang benar. Langkah penerapan media LKS word square dimodifikasi 
sebagai berikut: (1) siswa diminta untuk mengamati gambar pertama dan 
gambar kedua, (2) siswa diajak untuk membaca dan menyebutkan nama 
gambar pertama dan gambar kedua yang tertulis dibawahnya (3) guru 
menutup tulisan nama gambar, (4) siswa diminta untuk mencari suku kata 
pertama pada gambar pertama dan mencari suku kata terakhir pada kata 
kedua dengan media word square, (5) siswa diminta menuliskan kedua 
suku kata yang telah ditemukan dalam word square dan (f) siswa diminta 
membaca penggalan dua suku kata yang telah dituliskan oleh siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa media LKS word 
square efektif terhadap peningkatan kemampuan membaca permulaan 
pada anak tunagrahita kategori ringan. Keefektifan dapat diketahui dari 
hasil perbandingan kemampuan membaca permulaan sebelum intervensi, 
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pada waktu intervensi, dan setelah diberikan intervensi. Berdasarkan hasil 
analisis, kemampuan membaca permulaan siswa sebelum diberikan 
intervensi (baseline-1) stabil pada persentase 65,82%, pada saat intervensi 
stabil pada persentase 82,07%, dan setelah intervensi (baseline-2) stabil 
pada persentase sebesar 90,82%.  Hal tersebut sesuai dengan teori 
Sadiman (dalam Trianto, 2011: 20) yang menyebutkan bahwa 
pembelajaran dikatakan efektif apabila diukur dari berbagai macam 
keberhasilan yang diraih oleh anak. Keberhasilan yang dimaksud adalah 
adanya peningkatan hasil belajar. Selain itu, berdasarkan hasil observasi 
penggunaan media LKS word square dapat diketahui bahwa aspek-aspek 
tujuan pembelajaran dalam RPP dapat tercapai. Hal tersebut diketahui 
berdasarkan persentase ketercapaian tujuan yang tinggi sebesar 85%-95% 
pada fase intervensi. 
LKS word square efektif karena aspek-aspek dalam media LKS 
word square terpenuhi. Dengan media LKS word square, siswa menjadi 
lebih aktif. Hal tersebut tampak dari inisiatif siswa untuk mengerjakan 
tugas selanjutnya tanpa diberikan instruksi. Selain itu, siswa menemukan 
konsep baru dalam membaca yaitu mengucapkan pada masing-masing 
suku kata sehingga membentuk sebuah kata, bukan mengucapkan huruf 
demi huruf. Konsep baru yang diterima siswa dalam membaca merupakan 
hasil dari rangkaian sebuah proses. Tujuan dari penanaman konsep 
tersebut agar siswa tidak mudah lupa terhadap suku kata yang telah 
diucapkan. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Mumpuniarti (2007:17) 
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yang mengatakan bahwa salah satu karakteristik anak tunagrahita kategori 
ringan adalah mudah lupa.  
G. Keterbatasan Penelitian 
Selama pelaksanaan penelitian, ada beberapa keterbatasan atau 
kekurangan yang dialami oleh peneliti. Kekurangan tersebut antara lain: 
1. Penggunaan media LKS word square memiliki kekurangan yaitu 
adanya pengulangan pada beberapa soal. 
2. Penggunaan media LKS word square memiliki bentuk kegiatan yang 
monoton sehingga perlu diselangi dengan metode lain agar siswa tidak 
cepat merasa bosan. 
3. Pemilihan kata untuk tes hendaknya disesuaikan dengan hal-hal yang 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian, media LKS word square efektif terhadap 
kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita kategori ringan kelas V 
di SLB Kasih Ibu Yogakarta. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan: 
1. Analisis data secara keseluruhan yaitu apabila dilihat dari masing-
masing fase. Kemampuan membaca permulaan siswa pada fase 
baseline-1 atau sebelum intervensi stabil pada persentase 65,82%, fase 
intervensi atau pada saat perlakuan stabil pada persentase 80,07%, dan 
fase baseline-2 atau sesudah intervensi stabil pada persentase 90,82%. 
Selain itu, data overlap kecil yaitu 0% dan 33,33%. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan dapat diyakini 
pengaruhnya.  
2. Ketercapaian tujuan pembelajaran yang tinggi jika dilihat dari 
persentase yaitu sebesar 85%-95% pada fase intervensi. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang menyimpulkan bahwa media LKS word 
square berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan membaca 
permulaan, peneliti mengajukan saran: 
1. Saran untuk Guru 




b. Guru diharapkan mengembangkan media yang menarik dan 
menyenangkan bagi siswa sehingga menumbuhkan keaktifan 
siswa. 
c. Media LKS word square dapat digunakan sebagai salah satu 
alternatif media pembelajaran dalam membaca permulaan. 
2. Saran untuk Siswa 
Siswa diharapkan mampu meningkatkan keaktifan dalam proses 
kegiatan pembelajaran seperti bertanya hal yang belum dipahami 
sehingga akan lebih mudah dalam memahami materi pelajaran. Siswa 
juga diharapkan untuk mau belajar membaca secara mandiri. 
3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 
Peneliti menyadari keterbatasan pada penelitian ini sehingga masih 
perlu penelitian lebih lanjut mengenai fungsi media LKS word square 


















Abdul Majid. (2007). Perencanaan Pembelajaran. Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
Ade Busrial. (2014). Definisi Lembar Kerja Siswa. Purwokwerto: UMP. Diakses 
dari digilib.unila.ac.id/1753/8/BAB%20II.pdf pada tanggal 5 Februari 
2015 
 
Arief S. Sadiman; dkk. (2003). Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan, 
dan Pemanfaatannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada 
 
Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto. (2013). Media Pembelajaran Manual dan 
Digital. Bogor: Ghalia Indonesia 
 
Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin. (2005). Pengembangan Program 
Pembelajaran Individual Bagi Anak Tunagrahita. Jakarta: Depdikans 
Dirjen Dikti DPPTK KPT 
 
Endang Supartini. (2001). Diagnostik Kesulitan Belajar dan Pengajaran Remidial. 
Yogyakarta: FIP UNY 
 
Etik Nurmawati. (2014). Keefektifan Media Word Square terhadap Hasil Belajar 
Tema “Pahkawanku” Siswa Kelas IV SD N 02 Kwaron Gubug (SKRIPSI) 
Semarang: IKIP PGRI Semarang.  
 
Farida Rahim. (2011). Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi 
Aksara 
 
Galih Primanjani Ikhwana. (2014). Pengembangan Lembar Kerja Siswa pada 
Pokok Bahasan Himpunan berbasis Penemuan Terbimbing (SKRIPSI). 
Semarang: UMP. Diakses dari 
http://digilib.ump.ac.id/files/disk1/25/jhptump-ump-gdl-galihprima-
1227-3-babii.pdf pada tanggal 5 Februari 2015. 
 
Hallahan, Daniel, James Kauffman, and Paige Pullen. (2009). Exceptional 
Learners: An Introduction to Special Education. USA: PEARSON 
 
Herlina Nur. (2014). Media Lembar Kerja Siswa. Diakses dari 
http://belajartpsekarang.blogspot.com/p/media-lks-lembar-kerja-
siswa.html pada tanggal 4 Maret 2015 
 
Hunt, Max and Robert Gwyn Gibby. (1979). The Mentally Retarded Child: 
Development, Training, and Education. USA: ALLYN and BACON, Inc  
 
I.G.A.K Wardani. (1995). Pengajaran Bahasa Indonesia Bagi Anak Berkesulitan 




Iskandarwassid dan Dadang Sunendar. (2008). Strategi Pembelajaran Bahasa. 
Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
Jayanti Yudha Pertiwi. (2013). Peningkatan Keterampilan Membaca Lancar 
Aksara Jawa melalui Model Word Square Siswa Kleas VA SDN 
Purwoyoso 03 Semarang (SKRIPSI). Semarang: Universitas Negeri 
Semarang. Diakses dari http://lib.unnes.ac.id/17293/1/1401409124.pdf 
pada tanggal 4 Februari 2015 
 
Juang S., Koji T., Hideo N. (2005). Pengantar Penelitian dengan Subjek Tunggal. 
Jepang: CRICED University of Tsukuba 
 
Mumpuniarti. (2007). Pembelajaran Akademik Bagi Tunagrahita. Yogyakarta: 
UNY 
 
Mumpuniarti. (2007). Pendekatan Pembelajaran Bagi Anak Hambatan Mental. 
Yogyakarta: Kanwa Publisher 
 
Nana Sudjana dan Ibrahim. (2004). Penelitian dan Penilaian Pendidikan. 
Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset 
 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. (2008). Media Pembelajaran. Bandung: Sainar 
Baru Algensindo Offset  
 
Otto, Wayne; Robert Rude, and Dixie Lee Spiegel.1979. How to Teach Reading. 
Philippines: Addison-Wesley Publishing Company 
 
Polloway, dkk. (2005). Strategies for Teaching Learners with Special Needs. 
USA: Pearson 
 
Purwanto. (2007). Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan–Pengembangan  
dan Pemanfaatan (Cetakan Pertama).Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
 
Shodig. (1996). Pendidikan Bagi Anak Disleksia. Jakarta: Depdikbud Dirjen PT 
PPTA 
 
Smith, Richard and Dale D. Johnson. (1980). Teaching Children to Read. 
Philippines: Addison-Wesley Publishing Company, Inc. 
 
Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim. (2012). Asesmen Pembelajaran 
Membaca. Bandung: Refika Aditama 
 




Taylor, Ronald; Lidya Smiley & Stephen Richards. (2009). Exceptional Students: 
Preparing Teachers for the 21
st
 Century. New York: McGraw-Hill Compa 
 
Trianto. (2011). Model Pembelajaran Terpadu. Jakarta: Bumi Aksara 
 
Trianto. (2011). Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta: 





































Lampiran 1. Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa 
Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Baseline-1 
Hari, tanggal : Selasa, 24 Maret 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 45 menit 
Pertemuan : 1 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 8 3. huruf g diucapkan d, 9. huruf j diucapkan y 
  2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 6 4. siswa mengidentifikasi 1 huruf “g” pada kata gunting, 5. siswa 
mengidentifikasi “ma” pada kata mangga, 6. siswa 
mengidentifikasi huruf “a” pada kata tunas, 10.siswa 
mengidentifikasi “nga” pada kata bunga  
 2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 9 6. pada kata pindang, anak memilih suku kata bin-dang 
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 1 2. pada kata bunga, siswa menulis buna, 3. pada kata panda, 
siswa menulis kata pana, 4. pada kata anting, siswa menulis anti, 
5. pada kata kambing, siswa menulis kamsi, 6. pada kata mangga, 
siswa tidak mampu menuliskan. 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 1 2. Pada kata gunting, siswa mengucapkan duting, 3. Pada kata 
pisang, siswa mengucapkan misang, 4. Pada kata bungkus, siswa 
mengucapkan kus  




Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Baseline-1 
Hari, tanggal : Kamis, 26 Maret 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 45 menit 
Pertemuan : 2 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 8 3. huruf g diucapkan e, 9. huruf n diucapkan ng 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 7 1.Siswa mengidentifikasi “bing” pada kata kambing, 4. Siswa 
mengidentifikasi satu huruf “g” pada kata gunting, 5. Siswa 
mengidentifikasi “ma” pada kata mangga 
 2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 1 1.Pada kata bunga, siswa menulis suna, 2. Pada kata panda, siswa 
menulis pana, 3. Pada kata anting, siswa menulis kata anti, 4. 
Pada kata kambing, siswa menulis kamsi, 5. Pada kata mangga, 
siswa menulis maka 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 1 2. pada kata gunting, siswa mengucapkan duting, 3. pada kata 
pisang, siswa mengucapkan misang, 4. pada kata bungkus, siswa 
mengucapkan bukus 




Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Intervensi 
Hari, tanggal : Sabtu, 28 Maret 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 45 menit 
Pertemuan : 3 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 7 3. huruf d diucapkan b, 4. huruf g diucapkan d, 9. huruf j 
diucapkan y 
 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 8 1. siswa mengidentifikasi bi pada kata kambing, 4. siswa 
mengidentifikasi ng pada kata gunting  2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 1 1. pada kata bunga, siswa menulis susa, 2. pada kata panda, 
siswa menulis pana, 3. pada kata anting, siswa menulis anti, 5. 
pada kata kambing, siswa menulis kamsi, 6. pada kata 
mangga, siswa menulis maka 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 1 2. pada kata gunting, siswa mengucapkan dunting, 3. pada kata 
pisang, siswa mengucapkan bisang, 4. pada kata bungkus, 
siswa mengucapkan kus 




Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Intervensi 
Hari, tanggal : Selasa, 31 Maret 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 4 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 9 4. huruf g dibaca d, 9. huruf j dibaca y 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 8 1. siswa mengidentifikasi bi kata kambing, 10. siswa 
mengidentifikasi nga pada kata bunga  2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 3 2. pada kata bunga, siswa menulis buna, 4.pada kata anting, 
siswa menulis anti, 6. pada kata mangga, siswa menulis mama  2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 3 





Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Intervensi 
Hari, tanggal : Kamis, 2 April 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 5 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 9 9. huruf j diucapkan y 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 8 4. siswa mengidentifikasi 1 huruf g pada kata gunting, 6. Siswa 
mengidentifikasi na pada kata tunas  2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 3 2. pada kata bunga, siswa menulis busa, 4. pada kata anting, 
siswa menulis anti 6. Pada kata mangga, siswa tidak mampu 
menulis 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 3 4. pada kata bungkus, siswa membaca bukus 




Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Intervensi 
Hari, tanggal : Sabtu, 4 April 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 6 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 9 1. Huruf b diucapkan p 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 8 4. siswa mengidentifikasi 1 huruf g pada kata gunting, 10. siswa 
mengidentifikasi nga pada kata bunga  2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 3 2. Pada kata bunga, siswa menulis buna, 3. Pada kata panda, 
siswa menulis pana, 5. pada kata kambing, siswa menulis 
kams 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 2 2. pada kata gunting, siswa membaca duting, 4. pada kata 





Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Intervensi 
Hari, tanggal : Selasa, 7 April 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 7 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 8 3. huruf d diucapkan b, 4. huruf g diucapkan d 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 10  
 2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 3 3. pada kata panda, siswa menulis pada, 5. pada kata kambing, 
siswa menulis kambi, 6. pada kata mangga, siswa menulis 
maa 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 2 2. pada kata gunting, siswa mengucapkan guti, 4. pada kata 





Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Intervensi 
Hari, tanggal : Kamis, 9 April 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 8 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 9 9. huruf j diucapkan y 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 10  
 2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 4 5. pada kata kambing, siswa menulis kambi, 6. pada kata 
mangga, siswa menulis maga  2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 3 4. Pada kata bungkus, siswa mengucapkan bukus 





Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Intervensi 
Hari, tanggal : Sabtu, 9 April 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 9 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 8 4. huruf g dibaca e, 9. huruf j dibaca y 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 8 1. siswa mengidentifikasi “bi” pada kata kambing, 7. siswa 
mengidentifikasi “na” pada kata tunas  2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 3 3. pada kata panda, siswa menulis pana, 4. pada kata anting, 
siswa menulis anti, 5. pada kata kambing, siswa menulis 
kamsing 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 4  





Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Baseline-2 
Hari, tanggal : Selasa, 14 April 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 10 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 9 9. huruf j diucapkan y 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 10  
 2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 4 3. pada kata panda, siswa menulis pana, 6. pada kata mangga, 
siswa menulis manga  2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 3 4. pada kata bungkus, siswa mengucapkan bukus 





Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Baseline-2 
Hari, tanggal : Kamis, 16 Maret 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 11 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 8 5. huruf n dicapkan ng, 9. huruf j diucapkan y 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 10  
 2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 4 3. pada kata panda, siswa menuliskan pawa, 6. pada kata 
mangga, siswa menuliskan manga  2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 3 4. pada kata bungkus, siswa mengucapkan bukus 





Hasil Rekapitulasi Jawaban Siswa Fase Baseline-2 
Hari, tanggal : Sabtu, 18 April 2015 
Kelas  : V 
Waktu  : 30 menit 
Pertemuan : 12 
 
Kode Soal Kunci Jawaban Skor Keterangan 
A. 1. b 6. m 9 4.huruf n diucapkan ng 
 2. p 7. s 
 3. d 8. t 
 4. g 9. j 
 5. n 10. ng 
B. 1. kambing 6. tunas 10  
 2. kopi 7. pisang 
 3. panda 8. topi 
 4. gunting 9. haji 
 5. mangga 10. bunga 
C. 1. c. na-si 6. b.pin-dang 10  
 2. c. ba-dak 7. c. mangga 
 3. c. ban-du 8. b. tunas 
 4. b. pan-da 9. c. bunga 
 5. c. pi-sang 10. b. kendi 
D. 1. n a s i 4. a n t i n g 5 3. pada kata panda, siswa menulis panga 
 2. b u n g a 5. k a m b i n g 
 3. p a n d a 6. m a n g g a 
E. 1. topi 3. pisang 3 2. pada kata gunting, siswa mengucapkan guting 




Lampiran 2. Lembar Soal 
LEMBAR SOAL 1 
 

























LEMBAR SOAL 2 
 








n tunas  
s pisang  
t topi  
j haji  











LEMBAR SOAL 3 
C. Kerjakanlah! 
 




























































LEMBAR SOAL 4 
D. Lengkapilah kata-kata berikut ini! 
 
1.         
               
 
_ a _ i 
2.                  
                
 




































LEMBAR SOAL 5 
 


























Lampiran 3. Rencana Program Pembelajaran 
 
RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN 
(Pertemuan 1-6) 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Satuan Pendidikan : SLB Kasih Ibu 
Kelas/ Semester : V/ 2 
Waktu  : 2x35 menit 
 
Standar Kompetensi 
1. Membaca nyaring kata  
 
Kompetensi Dasar 
1.1 Membaca nyaring suku kata dan kata 
 
Indikator 
1.1.1 mengidentifikasi huruf  
1.1.2 mengidentifikasi suku kata 
1.1.3 mengenal kata 
1.1.4 membaca nyaring kata 
 
Tujuan 
a. Siswa mampu mengidentifikasi huruf 
b. Siswa mampu mengidentifikasi suku kata 
c. Siswa mampu mengenal kata 
d. Siswa mampu menulis kata 














Huruf vokal a,i,u,e,o 
Huruf konsonan b,d, p 
Kata: badak, bandu, pindang, kambing, panda 
Pertemuan II 
Huruf vokal a,i,u,e,o 
Huruf konsonan b,d, n 
Kata: naga, nasi, tunas, panda, dan  kambing 
Pertemuan III 
Huruf vokal a,i,u,e,o 
Huruf konsonan m, n, p 
Kata: naga, topi, tunas, pindang, mangga 
Pertemuan IV 
Huruf vokal a,i,u,e,o 
Huruf konsonan g, n, ng 
Kata: naga, nasi, tunas, bunga, gunting, mangga 
Pertemuan V 
Huruf vokal a,i,u,e,o 
Huruf konsonan j, k, s 







Huruf vokal a,i,u,e,o 
Huruf konsonan s, t, k 





Menyiapakan peserta didik 
Mengawali pembelajaran dengan berdoa 
Menyampaikan kegiatan pembelajaran yaitu membaca dengan media word square 




Siswa diajak untuk mengamati gambar benda-benda di lingkungan sekitar 
Siswa diajak untuk meyebutkan nama benda-benda yang ada di dalam gambar 
Elaborasi : 
Siswa diajak untuk memahami perbedaan huruf vokal dan huruf konsonan 
Siswa diajak untuk mengidentifikasi huruf vokal dengan media word square 
Siswa diajak untuk mengidentifikasi huruf b,d, dan p dengan media word square   
Siswa diajak untuk memahami suku kata 
Siswa diajak untuk mengamati gambar pertama dan kedua serta menyebutkan namanya 
yang dituliskan dalam penggalan suku kata 
Guru menutup penggalan suku kata kedua nama gambar 
Siswa diajak untuk menemukan suku kata pertama pada gambar pertama dan suku kata 
terakhir pada kata kedua dengan media word square 
Siswa diminta menuliskan suku kata yang telah ditemukan dalam media word square  
Siswa diminta untuk menuliskan dua suku kata menjadi sebuah kata 
147 
 
Siswa diajak untuk mengucspksn dua suku kata yang telah dituliskan 
Konfirmasi: 
Siswa diberikan umpan balik dan penguatan dalam bentuk lisan 






Kemampuan Awal Siswa 
 
Nama Siswa Kemampuan Awal 
KM 1. Siswa sudah memahami perintah orang lain 
2. Siswa sudah mengenal huruf abjad 
3. Siswa tidak mengalami gangguan fisik atau organ artikulasi 
sehingga mampu mengucapkan kata 
 
Kriteria Penilaian: 
4 : Apabila subjek mampu melaksanakan indikator dengan benar tanpa diberikan bantuan 
3: Apabila subjek mampu melaksanakan indikator dengan benar dan diberikan bantuan 
maksimal 2 kali 
2: Apabila subjek mampu melaksanakan indikator dengan benar dan diberikan bantuan 
lebih dari 2 kali 














Widarti Iswandari, S.Pd Dina Supangga 






























Lingkarilah pada salah satu nomor pada masing-masing indikator sesuai dengan katentuannya 
yaitu: 
4 : Apabila subjek mampu melaksanakan indikator dengan benar tanpa diberikan bantuan 
3: Apabila subjek mampu melaksanakan indikator dengan benar dan diberikan bantuan 
maksimal 2 kali 
2: Apabila subjek mampu melaksanakan indikator dengan benar dan diberikan bantuan 
lebih dari 2 kali 

















Tanggal : 31 Maret 2015 
Tempat : SLB Kasih Ibu 
Intervensi : 1 
 
No. Indikator Skor 
4 3 2 1 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal     
2. Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan     
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf b     
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf d     
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf p     
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KV     
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV     
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV     
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV     
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV     
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK     
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK     
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola KVK     
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku katanya berpola 
KVK 
    
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku katanya 
berpola KVK 
    
      
 Jumlah     51 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas, Peneliti, 
  
Widarti Iswandari, S.Pd Dina Supangga 






Tanggal : 2 April 2015 
Tempat : SLB Kasih Ibu 
Intervensi : 2 
 
No. Indikator Skor 
4 3 2 1 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal     
2. Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan     
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf b     
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf d     
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf n     
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KV     
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV     
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV     
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV     
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV     
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK     
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK     
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola KVK     
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku katanya berpola 
KVK 
    
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku katanya 
berpola KVK 
    
      
 Jumlah     51 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas, Peneliti, 
  
Widarti Iswandari, S.Pd Dina Supangga 






Tanggal : 4 April 2015 
Tempat : SLB Kasih Ibu 
Intervensi : 3 
 
No. Indikator Skor 
4 3 2 1 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal     
2. Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan     
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf m     
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf n     
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf p     
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KV     
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV     
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV     
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV     
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV     
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK     
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK     
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola KVK     
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku katanya berpola 
KVK 
    
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku katanya 
berpola KVK 
    
      
 Jumlah     53 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas, Peneliti, 
  
Widarti Iswandari, S.Pd Dina Supangga 






Tanggal : 7 April 2015 
Tempat : SLB Kasih Ibu 
Intervensi : 4 
 
No. Indikator Skor 
4 3 2 1 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal     
2. Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan     
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf g     
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf n     
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf ng     
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KV     
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV     
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV     
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV     
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV     
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK     
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK     
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola KVK     
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku katanya berpola 
KVK 
    
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku katanya 
berpola KVK 
    
      
 Jumlah     54 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas, Peneliti, 
  
Widarti Iswandari, S.Pd Dina Supangga 







Tanggal : 9 April 2015 
Tempat : SLB Kasih Ibu 
Intervensi : 5 
 
No. Indikator Skor 
4 3 2 1 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal     
2. Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan     
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf b     
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf d     
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf p     
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KV     
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV     
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV     
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV     
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV     
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK     
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK     
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola KVK     
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku katanya berpola 
KVK 
    
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku katanya 
berpola KVK 
    
      
 Jumlah     59 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas, Peneliti, 
  
Widarti Iswandari, S.Pd Dina Supangga 








Tanggal : 11 April 2015 
Tempat : SLB Kasih Ibu 
Intervensi : 6 
 
No. Indikator Skor 
4 3 2 1 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal     
2. Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan     
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf s     
4. Subjek mampu mengidentifikasi huruf t     
5. Subjek mampu mengidentifikasi huruf k     
6. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KV     
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV     
8. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KV     
9. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV     
10. Subjek mampu membunyikan suku kata berpola KVKV     
11. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK     
12. Subjek mampu menuliskan suku kata yang berpola KVK     
13. Subjek mampu membunyikan suku kata yang berpola KVK     
14. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku katanya berpola 
KVK 
    
15. Subjek mampu membunyikan kata yang salah satu suku katanya 
berpola KVK 
    
      
 Jumlah     57 
 
Mengetahui, 
Guru Kelas, Peneliti, 
  
Widarti Iswandari, S.Pd Dina Supangga 






Lampiran 5. Catatan Lapangan Pelaksanaan Intervensi 
CATATAN LAPANGAN INTERVENSI HARI 1 
No. Aspek Kesalahan Bantuan 
1. Mengidentifikasi huruf vocal - - 
2. Mengidentifikasi huruf konsonan - - 
3.  Mengidentifikasi huruf b - - 
4. Mengidentifikasi huruf d - - 
5. Mengidentifikasi huruf p - - 
6. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KV  
(ba, ju, da, du, ku, da) 
- - 
7. Menuliskan suku kata yang berpola KV (ba, 
du, da) 
- - 
8. Membunyikan suku kata yang berpola KV (ba, 
ju, da, du, da, ku) 
ku dibaca du mengidentifikasi 
ulang sebanyak 2 kali 
9. Menuliskan suku kata berpola KVKV   
10. Membunyikan dua suku kata berpola KVKV 




ulang kata sebanyak 2 
kali 
11. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK  
(dak, pin, dang, kam, bing, pan, ban) 
mengidentifikasi 
suku kata ban 
menjadi ba 
melihat kembali suku 
kata yang ada 
dibawah gambar 
sebanyak 1 kali. 
12. Menuliskan suku kata yang berpola KVK (dak, 
ban, pin, dang, kam, bing, pan) 
- - 
13. Membunyikan suku kata yang berpola KVK 
(dak, ban, pin, dang, kam, bing, pan) 
- - 
14. Menuliskan dua suku kata menjadi sebuah kata 
yang salah satu suku katanya berpola KVK 
(be-dak, ban-du, kambing, pin-dang, dan pan-
da) 
- - 
15. Membunyikan dua suku kata menjadi sebuah 
kata yang salah satu suku katanya berpola 









ulang kata pin-dang 
sebanyak 4 kali, 
mengidentifikasi kata 
pan-da sebanyak 2 
kali 
 









CATATAN LAPANGAN INTERVENSI HARI 2 
 
No. Aspek Kesalahan Bantuan 
1. Mengidentifikasi huruf vocal - - 
2. Mengidentifikasi huruf konsonan - - 
3.  Mengidentifikasi huruf b - - 
4. Mengidentifikasi huruf d - - 
5. Mengidentifikasi huruf n - - 
6. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KV  
(na, ga, tu, si, du, da) 
mengidentifikasi 
si menjadi ti 
melihat suku kata 
yang ada dibawah 
gambar sebanyak 1 
kali. 
7. Menuliskan suku kata yang berpola KV (na, 
ga, tu, si, du, da) 
da ditulis ba mengidentifikasi 
ulang sebanyak 1 kali 
8. Membunyikan suku kata yang berpola KV (na, 
si, ti,ga, be, si, da, du, ku, da) 
ku dibaca du mengidentifikasi 
ulang sebanyak 3 kali 




melihat kembali suku 
kata di dalam word 
square sebanyak 1 
kali 






masing suku kata 
sebanyak 3 kali 
11. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK  
(nas, ban, kam, bing, pan) 
  
12. Menuliskan suku kata yang berpola KVK (nas, 
ban, kam, bing, pan) 
  
13. Membunyikan suku kata yang berpola KVK 
(nas, ban, kam, bing, pan) 
  
14. Menuliskan dua suku kata menjadi sebuah kata 
yang salah satu suku katanya berpola KVK (tu-
nas, ban-du, kam-bing, pan-da) 
  
15. Membunyikan dua suku kata menjadi sebuah 
kata yang salah satu suku katanya berpola 
KVK (tu-nas, ban-du, kam-bing, pan-da) 
tu-nas dibaca tu-















CATATAN LAPANGAN INTERVENSI HARI 3 
 
No. Aspek Kesalahan Bantuan 
1. Mengidentifikasi huruf vocal - - 
2. Mengidentifikasi huruf konsonan - - 
3.  Mengidentifikasi huruf m - - 
4. Mengidentifikasi huruf n - - 
5. Mengidentifikasi huruf p - - 
6. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KV 
(to, pi, ga, tu, na, si) 
mengidentifikasi 
si menjadi ti 
mengidentifikasi 
ga menjadi da 
melihat kembali suku 
kata yang tertulis 
dibawah gambar 
masing-masing 
sebanyak 1 kali 
7. Menuliskan suku kata yang berpola KV (to, pi, 
ga, tu, na, si)  
ga ditulis da melihat kembali suku 
kata dari word square 
sebanyak 1 kali 
8. Membunyikan suku kata yang berpola KV (to, 
pi, ga, tu, na, si) 
- - 
9. Menuliskan suku kata berpola KVKV (to-pi, 
na-si) 
- - 
10. Membunyikan dua suku kata berpola KVKV 
(to-pi, na-si) 
na-si dibaca na-
nis sebanyak 3 
kali 
mengidentifikasi 
ulang sebanyak 3 kali 
11. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK  






melihat kembali suku 
kata yang tertulis 
dibawah gambar 
sebanyak 1 kali 
12. Menuliskan suku kata yang berpola KVK 
(mang, nas, pin, dang) 
- - 
13. Membunyikan suku kata yang berpola KVK 
(mang, nas, pin, dang) 
- - 
14. Menuliskan dua suku kata menjadi sebuah kata 
yang salah satu suku katanya berpola KVK 
(mang-ga, tu-nas, pin-dang) 
- - 
15. Membunyikan dua suku kata menjadi sebuah 
kata yang salah satu suku katanya berpola 





gang, pin-dang  
mengidentifikasi 
kembali kata 







CATATAN LAPANGAN INTERVENSI HARI 4 
 
No. Aspek Kesalahan Bantuan 
1. Mengidentifikasi huruf vocal - - 
2. Mengidentifikasi huruf konsonan - - 
3.  Mengidentifikasi huruf g - - 
4. Mengidentifikasi huruf n - - 
5. Mengidentifikasi huruf ng - - 
6. mengidentifikasi suku kata yang berpola KV 
(na, ga,tu, na, si, bu, nga) 
mengidentifikasi 
si menjadi ti 
mengidentifikasi 
kembali 
7. Menuliskan suku kata yang berpola KV (na, 
ga,tu, na, si, bu, nga) 
ga ditulis da melihat kembali suku 
kata dalam word 
square sbanyak 1 kali 
8. Membunyikan suku kata yang berpola KV (na, 
ga,tu, na, si, bu, nga) 
ga dibaca da memberikan 
perbandingan antara 
huruf d dengan g 
sebanyak 1 kali 




melihat kembali dua 
suku kata dalam word 
square sebanyak 2 
kali 
10. Membunyikan dua suku kata berpola KVKV 
(na-ga, na-si, bu-nga) 
- - 
11. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK  




melihat kembali suku 
kata yang tertulis 
dibawah gambar 
12. Menuliskan suku kata yang berpola KVK (nas, 
mang, gun, ting) 
- - 
13. Membunyikan suku kata yang berpola KVK 
(nas, mang, gun, ting) 
gun dibaca dun mengidentifikasi 
kembali suku kata 
sebanyak 1 kali 
14. Menuliskan dua suku kata menjadi sebuah kata 
yang salah satu suku katanya berpola KVK (tu-
nas, mang-ga, gun-ting) 
- - 
15. Membunyikan dua suku kata menjadi sebuah 
kata yang salah satu suku katanya berpola 











CATATAN LAPANGAN INTERVENSI HARI 5 
 
No. Aspek Kesalahan Bantuan 
1. Mengidentifikasi huruf vocal - - 
2. Mengidentifikasi huruf konsonan - - 
3.  Mengidentifikasi huruf j - - 
4. Mengidentifikasi huruf k - - 
5. Mengidentifikasi huruf s - - 
6. mengidentifikasi suku kata yang berpola KV 
(di, pi, ga, ji, tu) 
 - 
7. Menuliskan suku kata yang berpola KV (di, pi, 
ga, ji, tu) 
- - 
8. Membunyikan suku kata yang berpola KV (di, 
pi, ga, ji, tu) 
- - 
9. Menuliskan suku kata berpola KVKV (ga-ji) - - 
10. Membunyikan dua suku kata berpola KVKV 
(ga-ji) 
- - 
11. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK 
(bung, kus, ken, sang, nas) 
  
12. Menuliskan suku kata yang berpola KVK 
(bung, kus, ken, sang, nas) 
- - 
13. Membunyikan suku kata yang berpola KVK 
(bung, kus, ken, sang, nas) 
sang dibaca sa mengidentifikasi 
kembali suku kata 
sebanyak 1 kali 
14. Menuliskan dua suku kata menjadi sebuah kata 
yang salah satu suku katanya berpola KVK 
(bung-kus, ken-di, pi-sang, tu-nas)  
- - 
15. Membunyikan dua suku kata menjadi sebuah 
kata yang salah satu suku katanya berpola KVK 

















CATATAN LAPANGAN INTERVENSI HARI 6 
 
No. Aspek Kesalahan Bantuan 
1. Mengidentifikasi huruf vocal - - 
2. Mengidentifikasi huruf konsonan - - 
3.  Mengidentifikasi huruf s - - 
4. Mengidentifikasi huruf t - - 
5. Mengidentifikasi huruf k - - 
6. mengidentifikasi suku kata yang berpola KV 
(di, tu, pi, to) 
- - 
7. Menuliskan suku kata yang berpola KV (di, tu, 
pi, to) 
- - 
8. Membunyikan suku kata yang berpola KV (di, 
tu, pi, to) 
- - 
9. Menuliskan suku kata berpola KVKV (to-pi) - - 
10. Membunyikan dua suku kata berpola KVKV 
(to-pi) 
- - 
11. Mengidentifikasi suku kata yang berpola KVK 
(bung, kus, ken, nas, sang, gun, ting) 
mengidentifikasi 




melihat kembali suku 
kata yang tertulis 
dibawah gambar, 
masing-masing 
sebanyak 1 kali 
12. Menuliskan suku kata yang berpola KVK 





melihat kembali suku 
kata di dalam word 
square sebanyak 1 
kali 
13. Membunyikan suku kata yang berpola KVK 
(bung, kus, ken, nas, sang, gun, ting) 
- - 
14. Menuliskan dua suku kata menjadi sebuah kata 
yang salah satu suku katanya berpola KVK 
(bung-kus, ken-di, tu-nas, pi-sang, gun-ting) 
- - 
15. Membunyikan dua suku kata menjadi sebuah 
kata yang salah satu suku katanya berpola 







sebanyak 2 kali 
 
Mengetahui,   








Lampiran 6. Uji Validitas Instrumen 
 
UJI VALIDITAS INSTRUMEN 
 
Judul : Keefektifan Media LKS Word Square terhadap Kemampuan Membaca 
Permulaan Anak Tunagrahita Kategori Ringan di Sekolah Luar Biasa Kasih Ibu 
Yogyakarta   
Penguji : Widarti Iswandari, S.Pd 




Petunjuk Uji Validitas 
1. Lembar ujian instrument ini berisikan instrumen untuk mengumpulkan data di lapangan 
mengenai keefektifan media LKS word square terhadap kemampuan membaca pada anak 
tunagrahita katogori ringan kelas V di Sekolah Luar Biasa Kasih bu Yogyakarta 
2. Berilah tanda chek pada kolom  















Instrumen Observasi Proses Perlakuan 
 
No. Indikator Hasil  Keterangan 
Sesuai Tidak 
1. Subjek mampu mengidentifikasi huruf vocal     
2. Subjek mampu mengidentifikasi huruf konsonan     
3.  Subjek mampu mengidentifikasi huruf b, d, p, g, n, d, s, t, 
j, ng 
    
4. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata berpola KV     
5. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KV     
6. Subjek mampu mengucapkan suku kata berpola KV     
7. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVKV     
8. Subjek mampu mengucapkan suku kata berpola KVKV     
9. Subjek mampu mengidentifikasi suku kata berpola KVK     
10. Subjek mampu menuliskan suku kata berpola KVK     
11. Subjek mampu mengucapkan suku kata berpola KVK     
12. Subjek mampu menuliskan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 
    
13. Subjek mampu mengucapkan kata yang salah satu suku 
katanya berpola KVK 



















Instrumen tes kemampuan membaca permulaan 
 
No. Indikator No. 
Butir 
Soal Hasil Keterangan 
ya tidak  
1. Mengucapkan bunyi 
huruf 
1-10 Terlampir      
2. Mengidentifikasi huruf 
dalam sebuah kata 
11-20 Terlampir     
3. Memisahkan kata 
menjadi suku kata 
berpola KVKV dan 
KVK 
21-30 Terlampir     
4. Melengkapi huruf yang 
dihilangkan dalam 
sebuah kata yang 
berpola KVKV dan 
KVK 
31-36 Terlampir     
5. Membaca suku kata 
berpola KVKV dan 
KVK 



















Lampiran 7. Instrumen Validasi Ahli Media 
INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA 
Petunjuk pengisian: 
Isilah instrumen berikut dengan cara memberi skor tanda contreng pada kolom skor yang sesuai. 
No. Pernyataan tentang media yang dikembangkan Skor 
1 2 3 4 5 
1. Kesesuaian media dengan tujuan pembelajaran       
2. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa        
3. Kesesuaian media sebagai sumber belajar       
4. Kemampuan media dalam mengembangkan motivasi siswa       
5. Kemampuan media dalam menarik perhatian siswa       
6. Kemampuan media untuk dapat menciptakan rasa senang 
siswa 
      
7. Kemampuan media untuk alat bantu memahami dang 
mengingat informasi 
      
8. Kemampuan media untuk mengulang apa yang dipelajari       
9. Kemampuan media sebagai stimulus belajar       
10. Kemampuan media untuk umpan balik dengan segera       
11. Kemampuan media dalam menggalakkan latihan yang 
serasi 
      
12. Kesesuaian media dengan karakteristik siswa       
13. Kesesuaian media dengan lingkungan belajar       
14. Kemudahan media dalam praktik belajar pembelajaran       
15. Efisiensi media dalam kaitannnya dengan waktu       
16. Efisiensi media dalam kaitannya dengan biaya       
17. Efisiensi media dalam kaitannya dengan tenaga       
18. Keamanan media bagi siswa       
19. Kualitas media       















Yogyakarta, Maret 2015 
Validator Ahli, 
 
Widarti Iswandari, S.Pd 














Lampiran 8. Foto Kegiatan Penelitian 




  Siswa mengerjakan LKS   
 
    
 




Media LKS huruf word square 
 
Media LKS word square intervensi 1-3
 







Lampiraan 9. Surat Izin Penelitian 
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